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Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan hasil belajar siswa pada materi tumbukan, setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media simulasi PhET dan menguji keefektifannya. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Garut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain nonequivalent pretest posttest control group design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 7 yang berjumlah 34 orang sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 4 yang berjumlah 32 orang sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu tes essai dengan 5 soal dan angket. Setelah data terkumpul, data kemudian diolah dengan menggunakan software SPSS v29. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,65. Sedangkan rata-rata skor N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,54. Perbandingan hasil belajar siswa yang diberikan model pembelajaran Discovery Learning dengan hasil belajar siswa yang diberikan pembelajaran konvensional dari hasil uji hipotesis Independent Samples Test based on Equal Variances Assumed menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar -0,001 < taraf signifikan α (0,05), sehingga dapat disimpulkan 𝐻0 ditolak dan 𝐻α diterima. Artinya terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kata Kunci : Discovery Learning, Media Simulasi PhET, Hasil Belajar.
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This research aims to test the increase in student learning outcomes in the collision material, momentum and impulse sub-chapter after being given treatment using the Discovery Learning learning model assisted by PhET simulation media and testing its effectiveness. This research was carried out at SMAN 6 Garut in May 2024. Meanwhile, the method used in this research was quasi-experimental with a nonequivalent pretest posttest control group design. The sample in this study was students of class X MIPA 7 with a total of 34 people as the experimental class and X MIPA 4 with a total of 32 people as the control class. The instruments used in this research were an essay test with 5 questions and a questionnaire. After the data is collected, the data is then processed using SPSS v29 software. This research resulted in the conclusion that there was a difference in the increase in student learning outcomes before and after treatment. The results showed that the average N-Gain score in the experimental class was 0.65. Meanwhile, the average N-Gain score in the control class was 0.54. Comparison of student learning outcomes given the Discovery Learning learning model with student learning outcomes given conventional learning from the hypothesis test results of the Independent Samples Test based on Equal Variances Assumed shows the Sig. (2-tailed) is -0.001 < significant level α (0.05), so it can be concluded that 𝐻0 is rejected and 𝐻α is accepted. This means that there is a significant difference in increasing student learning outcomes between classes given learning using the Discovery Learning model compared to classes given conventional learning.

Keywords: Discovery Learning, PhET Simulation Media, Learning Outcomes.
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[bookmark: _Toc173674433]Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangatlah penting dalam setiap aspek kehidupan karena pendidikan merupakan  kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan kita dan kehidupan orang lain. Pengertian umum pendidikan adalah pemberian pengetahuan, konsep, keterampilan, dan keahlian khusus kepada individu yang sangat berguna dalam mengembangkan bakat dan kepribadiannya. Kemanusiaan berupaya untuk berevolusi mengatasi segala perubahan yang ditimbulkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan.
Pembelajaran adalah suatu proses pendidikan yang mempunyai tujuan, terarah pada tujuan, dan interaktif yang dilaksanakan secara khusus untuk mencapai suatu tujuan (Suastra, 2009). Sepanjang proses pembelajaran, siswa sendiri ingin berhasil mencapai tujuannya. Oleh karena itu, orang yang paling penting dalam layanan pendidikan interaktif adalah siswa. Tujuan-tujuan ini mencerminkan harapan proses pendidikan Indonesia. Dengan kata lain, hasil yang diharapkan siswa menunjukkan bahwa proses pendidikan tidak memungkinkan siswa mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Kesenjangan ini disebabkan oleh berbagai faktor internal dan eksternal dalam proses belajar siswa.
Mempelajari fisika berarti mempelajari segala macam fenomena fisika dan memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan  sehari-hari. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran ilmu pengetahuan yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara subyektif dan kuantitatif untuk menghadapi permasalahan yang diidentifikasi oleh kejadian sehari-hari, mengembangkan informasi, kemampuan dan keberanian (Sagala & Simanjuntak, 2017). Berkonsentrasi pada mata pelajaran fisika membawa siswa lebih dekat dalam memahami fenomena alam dan masalah sehari-hari, serta menyelidiki dan memecahkan masalah. 
Tujuan pengajaran fisika sendiri adalah agar siswa mampu menerapkan ilmu fisika yang telah dipelajarinya untuk memecahkan masalah. Berdasarkan Kurikulum 2013, Anda tidak hanya akan memberikan ilmu, tetapi juga mempelajari fisika sebagai sarana pemecahan masalah sehari-hari. Menyelesaikan masalah merupakan salah satu tugas utama dalam pembelajaran fisika.
Berdasarkan standar proses Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013, salah satu model pembelajaran yang diprioritaskan dalam penerapan kurikulum 2013  adalah model pembelajaran “Discovery Learning”.  Discovery Learning memaksimalkan kemampuan setiap siswa dalam mencari dan menemukan sesuatu (benda, orang, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, serta membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri (Muryani, 2015). Dalam model pembelajaran Discovery Learning, siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan mengikuti kegiatan seperti menjawab beberapa pertanyaan dan memecahkan masalah untuk mengidentifikasi konsep dasar. Model pembelajaran penemuan dapat meningkatkan keterampilan observasi langsung atau proses penemuan terkait permasalahan di lingkungan dan membantu siswa lebih memahami konsep yang diajarkan guru  (Ali & Setiani, 2019). Siswa tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga dihadapkan pada banyak fakta.
Fisika identik dengan teori, namun teori sangat sulit untuk dipahami dan perlu dibuktikan melalui serangkaian eksperimen ilmiah, sehingga eksperimen tersebut digunakan untuk membantu siswa memahami materi secara lebih komprehensif. Simulasi komputer sering digunakan dalam  pembelajaran penemuan ilmiah. Siswa dapat memanipulasi variabel dan mengamati hasil manipulasi tersebut dengan tujuan untuk memperoleh prinsip-prinsip yang mendasarinya (Kistner et al., 2016).
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Hasil Pembelajaran, hal tersebut dapat dicapai melalui kegiatan penilaian atau evaluasi  yang bertujuan untuk memperoleh data bukti yang  menunjukkan prestasi siswa. Penilaian atau evaluasi adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur  hasil belajar siswa. Penilaian berbasis Kurikulum 2013 yang diterapkan  saat ini didasarkan pada tiga tujuan yaitu mengembangkan peserta didik berkemampuan luhur (emosional), berpengaruh (kognitif), dan berkesinambungan (psikomotorik). Ranah kognitif membagi dimensi proses kognitif menjadi enam tingkatan: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Kategori ini berkisar dari keterampilan berpikir yang paling sederhana hingga keterampilan berpikir yang lebih kompleks.
Kini, di era komputer canggih, simulasi interaktif dapat dibuat untuk menjelaskan fenomena dan eksperimen abstrak. Salah satu media pembelajaran interaktif adalah media simulasi PhET (Physics Education Technology). Software PhET ini mencakup animasi  abstrak atau fisik yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, seperti: alat dan bahan yang digunakan. Untuk eksplorasi  kuantitatif, software PhET dilengkapi dengan alat ukur  seperti penggaris, stopwatch, voltmeter, dan termometer (Sugiarti, 2015).
Penelitian ini didukung oleh penelitian Sugiarti (2015) yang  menyatakan bahwa penggunaan simulasi PhET dalam pembelajaran dapat memberikan fasilitasi materi pembelajaran dan meningkatkan keterampilan proses konseptual dan ilmiah siswa.
Beberapa masalah telah diidentifikasi. Dengan kata lain:  Pembelajaran yang berlangsung masih terkonsentrasi pada guru, siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang efektif sehingga tidak diperoleh hasil belajar yang dicapai. Siswa tersebut salah menjawab pada mata pelajaran fisika materi tumbukan dan masih di bawah nilai Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM).
Setelah menemukan permasalahan, peneliti  menganalisis dan melakukan review terhadap beberapa permasalahan yang diterima. Peneliti kemudian menerapkan model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika. Model yang diterapkan adalah model Discovery Learning. Karena penerapan model ini dapat melatih dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran serta mengajarkan siswa dalam mempelajari konsep fisika. Dengan cara ini, siswa mampu memahami konsep, makna, dan koneksi dalam proses intuitif untuk akhirnya mencapai suatu kesimpulan. Pembelajaran yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kinerja siswa pada mata pelajaran fisika khususnya  materi tumbukan.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan Media Simulasi PhET Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Tumbukan ”
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Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Garut dengan mengambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian.
2. Sebanyak 5 soal berbentuk uraian dengan mengacu ada Taksonomi Bloom (1956) digunakan sebagai instrumen pada penelitian ini. Hanya saja digunakan pada penelitian ini hanya C1-C4.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3. Bagaimana perbandingan peningkatan hasil belajara siswa setelah menggunakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan pembelajaran konvensional ?
4. Bagaimana respon siswa terhadap angket hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis simulasi PhET?
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Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagaimana yang telah dipaparkan pada rumusan masalah, yaitu:
5. Untuk memahami peningkatan perbandingan hasil belajar siswa sesudah menjalankan pembelajaran memakai model pembelajaran Discovery Learning dengan pembelajaran konvensional
6. Untuk menganalisis respon siswa terhadap angket hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis simulasi PhET
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Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut:
7. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sebuah landasan dalam pengembangan materi tumbukan secara lebih lanjut dan menjadikan nilai tambahan pengetahuan baik bagi peneliti, siswa, guru maupun sekolah.
8. Manfaat Praktis
1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasian sekolah untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika.
2. Memberikan masukan atau saran dalam pengembangan materi tumbukan agar mampu meningkatkan kemampuan koneksi sehingga menghasilkan output yang berkualitas.
3. Memberikan informasi kepada guru tentang bagaimana kemampuan menggunakan simulasi PhET terhadap hasil belajar sehingga guru dapat memahami dengan baik kemampuan siswanya dan dapat menjadi referensi dalam membuat perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan dimasa depan.
4. Agar siswa mengetahui kemampuannya dalam media simulasi PhET pada materi tumbukan serta memiliki rasa ingin tahu akan materi tersebut, sehingga mendorongnya untuk terus berlatih dalam meningkatkan dan mengasah kemampuannya dalam materi tumbukan.
5. Bagi peneliti sendiri dapat menambah pengalaman serta wawasan akan kemampuan siswa di materi tumbukan, dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan, dan juga dapat memperoleh gambaran mengenai kebiasaan siwa dalam proses belajar mengajar.

[bookmark: _Toc173674438]Sistematika Penulisan Skripsi
· BAB I
Pada BAB I menjelaskan tentang suatu latar belakang, rumusan masalah peneliti, tujuan penelitian dan manfaat dari “PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING MENGGUNAKAN MEDIA SIMULASI PHET TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI TUMBUKAN”.
· BAB II
Pada BAB II menjelaskan tentang kajian pustaka mengenai model pembelajaran, model pembelajaran Discovery Learning, hasil belajar, media simulasi PhET.
· BAB III
Pada BAB III merupakan penjelasan tentang metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti saat melaksanakan suatu penelitian. Yang didalamnya berisikan metode dan desain penelitian, variabel penelitian, waktu dan tempat peneliti, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instumen penelitian, uji validitas instrumen teknik analisis data, prosedur penelitian, alur penelitian.
· BAB IV
Pada BAB IV ini mejelaskan mengenai temuan penelitian dan pembehasan hasil penelitian saat melakukan penelitian di lapangan.
· BAB V 
Pada BAB V membahas mengenai simpulan, implikasi, dan rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti. 
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Model pembelajaran Discovery Learning pertama kali diperkenalkan oleh Joerme Bruner. Beliau menekankan bahwa pembelajaran harus mampu mendorong siswa untuk mempelajari apa yang telah dimilikinya. Menurut pandangan konstruktivis, belajar adalah suatu proses aktif yang dilakukan siswa dalam mengkonstruksi makna, wacana, dialog, dan pengalaman fisik, yang di dalamnya terjadi proses asimilasi dan keterhubungan antara pengalaman dan informasi yang  dipelajari.
Model Discovery Learning  dinilai efektif karena memungkinkan siswa  mengembangkan keterampilannya, menjadi pembelajar yang lebih aktif, dan memungkinkan siswa memperoleh pemahamannya sendiri (Qurniati & Andayani, 2015).  Model pembelajaran Discovery Learning membantu siswa menyelesaikan pembelajaran berdasarkan rasa ingin tahunya sendiri dengan memberikan kebebasan mengikuti minat belajarnya. Hal ini memenuhi peran guru dalam membantu siswa  memecahkan masalah, bukan mengajarkan seluruh materi  tanpa melibatkan siswa (Kristin, 2016)
Mawaddah & Maryanti (2016) Discovery Learning Model pembelajaran  membantu siswa melakukan penemuan-penemuan yang belum pernah mereka temui sebelumnya melalui peran guru dengan menggunakan bahan ajar yaitu lembar kerja siswa. Model ini melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih memahami apa yang  mereka pelajari, sehingga mereka lebih baik dalam mengingat wawasan yang mereka temukan dibandingkan guru yang menjelaskannya kepada mereka. Tahapan model pembelajaran Discovery Learning adalah: 
9. Stimulus yaitu pemberian rangsangan kepada siswa agar terjadi  interaksi antara guru dan siswa. Misalnya, siswa diminta melihat gambar atau video animasi dan mengajukan pertanyaan kepada guru, sehingga tercipta interaksi guru-siswa.
10. Pernyataan masalah yang memberikan  siswa kesempatan untuk mengidentifikasi masalah sebanyak mungkin. Selanjutnya, siswa membuat asumsi tentatif dan memilih masalah.
11. Pengumpulan data yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuktikan asumsi sementaranya dengan menggabungkan informasi yang relevan.
12. Pengolahan data yaitu mengolah dan menjelaskan informasi yang diperoleh.
13. Memvalidasi, atau mempertimbangkan dengan cermat asumsi yang dibuat sementara. Selanjutnya kita menghubungkan asumsi temporal dengan hasil pengolahan data.
14. Generalisasi, atau kesimpulan dari hasil validasi.
Proses pembelajaran penemuan harus mencakup pengalaman belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan proses penemuan. Kegiatan belajar mengajar harus direncanakan sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa berpikir dan menemukan konsep dan prinsip dengan mengamati, mengukur, menyimpulkan, mengklasifikasikan, dan menarik kesimpulan, serta merumuskan  penemuannya dengan penuh keyakinan.
Dari  pengertian di atas, metode penemuan adalah metode yang mengajarkan keterampilan menemukan (inquiry) dan memecahkan masalah yang ada (problem solving), serta memungkinkan siswa bebas mengeksplorasi berbagai konsep, teori, kaidah, dan lain-lain. Temukan asas-asasnya dengan menggunakan contoh-contoh dari kehidupannya. Oleh karena itu, tujuan heuristik adalah  memperoleh pengetahuan dengan  melatih berbagai kemampuan intelektual siswa, merangsang rasa ingin tahunya, dan memotivasi kemampuannya.
Muhamad (2017) menjelaskan tujuan model pembelajaran Discovery Learning sebagai berikut: 
1 Siswa terlibat langsung dalam proses penemuan dan oleh karena itu diharapkan menjadi partisipan aktif dalam pembelajarannya.
2 Siswa mampu menemukan pola dalam situasi konkrit dan abstrak serta mampu merumuskan pertanyaan yang memudahkannya menemukan informasi terkait proses.
3 Melalui proses pembelajaran penemuan, siswa mengembangkan cara untuk berkolaborasi, berbagi, dan menerima informasi yang mereka terima.
4 Keterampilan yang diperoleh melalui proses pembelajaran penemuan, dalam beberapa hal, mungkin lebih mudah digunakan oleh siswa dalam menerapkannya pada kasus  lain.
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Muhamad (2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran Discovery Learning  mempunyai kelebihan  dan kekurangan sebagai berikut.
2.1.1 Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning:
1. Meningkatkan keterampilan dan proses kognitif. Upaya penemuan penting dalam proses ini. Itu tergantung pada bagaimana orang belajar.
2. Menimbulkan rasa gembira pada diri siswa seiring dengan meningkatnya penelitian dan rasa pencapaiannya.
3. Terdapat unsur diskusi yang memungkinkan siswa  berpartisipasi aktif sehingga meningkatkan apresiasi siswa.
4. Karena siswa terlibat langsung dalam proses penemuan, maka pengetahuan yang diperolehnya relatif bertahan  lama.
2.1.2 Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning :
1. Model Discovery Learning lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, kurang memperhatikan aspek pengembangan konsep, keterampilan, dan emosi secara keseluruhan.
2. Model pembelajaran penemuan tidak memberikan kesempatan berpikir kepada siswa untuk menemukan, karena model tersebut telah dipilih sebelumnya oleh guru.
3. Model pembelajaran penemuan tidak efisien untuk mengajar siswa dalam jumlah besar karena memerlukan waktu yang lama bagi siswa untuk  menemukan teori dan memecahkan masalah lain.
4. Model pembelajaran penemuan mengasumsikan bahwa harus ada dorongan mental untuk belajar. Hal ini menyulitkan siswa dengan kecerdasan rendah untuk memikirkan hubungan antar konsep dan mengungkapkannya secara tertulis atau lisan, sehingga  menimbulkan rasa frustasi.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang dihasilkan  oleh suatu perusahaan (manufaktur, manufaktur, dan sebagainya). Menurut  Purwanto (2009) hasil (product) mengacu pada perolehan sebagai hasil pelaksanaan suatu kegiatan atau proses yang menghasilkan perubahan fungsional pada masukan. Telah dikemukakan sebelumnya bahwa pada saat proses pembelajaran, pembelajaran menimbulkan perubahan yang signifikan pada perilaku yang sedang berlangsung. Dari interaksi lingkungan dan pembelajaran atau pengalaman. Hal ini dapat diamati melalui beberapa cara berpikir tentang hasil belajar. Tujuan pembelajaran adalah mengubah atau meningkatkan keterampilan melalui pengajaran, interaksi dengan lingkungan, serta latihan dan pengalaman, yang kesemuanya merupakan bagian dari pengalaman kognitif, emosional, dan psikomotorik.
Hasil belajar merupakan perubahan yang mengubah sikap dan perilaku masyarakat. Aspek perubahan ini terkait dengan taksonomi  tujuan pendidikan Bloom dan dibagi menjadi tiga bidang besar.
a. Ranah kognitif 
Menurut Gunawan & Palupi (2012) ranah kognitif adalah keberhasilan belajar yang diukur dari tingkat penguasaan intelektual. Keberhasilan biasanya diukur dengan peningkatan kinerja siswa sebagai berikut:
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	No.
	Komponen
	Indikator

	1.
	Mengingat (C1)
	Menghafal secara sederhana atau bisa mengenali fakta, prinsip, istilah, metode, kriteria, generalisasi atau teori tertentu. Peserta didik hanya memilih materi yang benar dari ingatannya.

	2.
	Memahami (C2)
	Mampu mengerti secara sederhana yang ditunjukkan dengan cara menafsirkan, mengartikan, meringkas, menyimpulkan sebuah kesimpulan yang sederhana.

	3.
	Mengaplikasikan (C3)
	Mampu menghafal dan memahami makna pesan yang diperoleh kemudian mengaplikasikan pesan yang bersifat teoritis tersebut dalam aktifitas dan permasalahan yang baru dan lebih akurat.

	4.
	Menganalisis (C4)
	Mampu  membagi  informasi  menjadi
bagian	yang	terpisah, menjabarkan keterkaitan antara bagian satu dengan yang lain.

	5.
	Mengevaluasi (C5)
	Peserta didik telah mampu memberikan penilaian, informasi atau tanggapan atau pesan yang telah dipahami. Sehingga peserta didik memiliki pandangan tersendiri dari pesan tersebut.

	6.
	Menciptakan (C6)
	Peserta didik telah mampu menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk satu kesatuan yang
utuh atau fungsional.

	Sumber: (Tripven,2020)


Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar yang menunjukkan perolehan kompetensi siswa pada ranah kognitif meliputi mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4),  mengevaluasi (C5),  menciptaan (C6).
b. Ranah Afektif
Ranah afektif  adalah wilayah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi ciri-ciri perilaku seperti minat, sikap, emosi, dan nilai (Sudjana, 2021) Penilaian yang efektif mengukur bagaimana siswa berpikir tentang tugas mereka, bagaimana mereka memandang cita-cita mereka, dan apa yang mempengaruhi perilaku mereka di masyarakat, di kelas, dan di rumah. Ini adalah  metode apa pun yang digunakan untuk mengungkapkan apakah seseorang hadir (Basuki & Haryanto, 2015).
c. Psikomotorik 
Psikomotor erat kaitannya dengan otot-otot dan menimbulkan gerak pada tubuh atau bagian-bagiannya. Pada dasarnya kita perlu membedakan dua hal yaitu keterampilan (skills) dan kemampuan (abilities) (Arikunto, 2013). Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati dan mengamati secara langsung  siswa dalam mengerjakan tugas dan latihan soal.
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Simulasi PhET merupakan media pembelajaran yang menggunakan simulasi interaktif sebagai dasar memusatkan perhatian siswa pada penemuan konsep. Media simulasi PhET ini dirancang untuk membantu siswa  memahami konsep fisika secara visual  menggunakan media grafis dinamis yang menggabungkan teknik yang dijelaskan oleh Wieman et al. Model visual dan konseptual yang disajikan yang digunakan oleh para fisikawan dapat menghidupkannya (Rizaldi et al., 2020)
Simulasi PhET ini tersedia langsung  secara online melalui web browser  standar dari website http:  //phet.colorado.edu/en/get-phet/full-instal. Website ini juga tersedia langsung secara online. Pengguna juga dapat mengunduhnya langsung jika ingin terus menggunakannya. Sebaiknya gunakan komputer atau laptop untuk menjalankan simulasi PhET. Hal ini karena simulasi PhET berjalan jauh lebih baik di komputer dibandingkan perangkat Android. PhET tersedia gratis untuk semua organisasi dari situs web ini.
Simulasi ini memungkinkan siswa dengan mudah mengeksplorasi konsep-konsep fisika tanpa harus melakukan percobaan di laboratorium. Melalui PhET diharapkan siswa  memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran (Wieman et al., 2010). Simulasi PhET  juga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil pembelajaran karena merupakan simulasi dan dapat  digunakan untuk mendukung eksperimen virtual dan eksperiensial (Nefrita, 2019) Penggunaan PhET menghasilkan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan media lain seperti media PowerPoint (Oktavia, 2016).
Salah satu penerapan magang virtual adalah simulasi Teknologi Pendidikan Fisika (PhET). Tim PhET  menjelaskan bahwa PhET merupakan website yang menyediakan simulasi pembelajaran fisika, biologi, kimia, dan matematika, dan disediakan secara gratis oleh University of Colorado untuk penggunaan di kelas atau keperluan pembelajaran pribadi. Kelebihan dari simulasi ini adalah (1) dapat digunakan sebagai pendekatan pembelajaran yang memerlukan partisipasi dan interaksi siswa, dan (2) melibatkan siswa dalam pola pikir konstruktivis dimana siswa memperluas pengetahuan awalnya dengan menggunakan wawasan virtual diajarkan. keluar (3) menjadikan pembelajaran  lebih menarik karena memungkinkan siswa belajar dan bermain dengan simulasi, dan (4) memungkinkan siswa memvisualisasikan konsep ilmiah dalam bentuk model nyata (Sari, 2013). Simulasi PhET dibuat dengan dua ekstensi: berbasis web dan berbasis Java. Simulasi berbasis web dapat dibuka langsung di browser standar, sehingga Anda dapat langsung menggunakannya tanpa  menginstal aplikasi apa pun. Sebaliknya, untuk menjalankan simulasi berbasis Java, Anda perlu menginstal aplikasi Java.
Media simulasi PhET juga dapat mempengaruhi hasil belajar dan kinerja siswa dibandingkan dengan penggunaan media lainnya (Hariyanto, 2016). Selain itu menurut (Muzana et al., 2021) media PhET  membantu guru menjelaskan materi dan memungkinkan siswa  lebih mudah memahami konsep materi sains. Di sisi lain, Ekawati et al (2015) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan  hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran didukung media simulasi Phet dan yang tidak diberikan pembelajaran simulasi Phet. Simulasi PhET berfokus pada hubungan antara peristiwa dunia nyata dan ilmu pengetahuan yang mendasarinya. PhET juga membuat hal-hal yang tidak terlihat menjadi terlihat, seperti elektron, foton,  dan vektor.
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Semua media pembelajaran  termasuk  media simulasi PhET  ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan dan kekurangan menurut (Rizaldi et al., 2020):
2.1.3 Kelebihan media simulasi PhET : 
1. Memberikan informasi tentang konsep material khususnya konsep material fisis abstrak.
2. Setiap media mempunyai ciri-ciri yang menarik, dan seperti halnya media simulasi PhET, setiap konsep materi juga mempunyai ciri-ciri menarik yang memudahkan pengguna dalam menggunakannya tanpa bimbingan orang lain.
3. Media simulasi PhET merangsang keinginan belajar siswa dan efektif meningkatkan hasil belajar dengan memberikan tampilan yang tidak membuat bosan.
4. Simulasi PhET dapat digunakan oleh semua kalangan khususnya pelajar. Siswa dapat dengan mudah menggunakan media simulasi PhET ini baik secara offline maupun online.
2.1.4 Kekurangan media simulasi PhET:
1. Setiap kegiatan pembelajaran mempunyai tujuan pembelajaran, dan tujuan pembelajaran ini mengandalkan kemandirian siswa dalam belajar, terutama jika menggunakan media simulasi PhET.
2. Semua media mempunyai kekurangan, hal ini juga berlaku pada media simulasi PhET. Media ini tidak dapat digunakan untuk file  berformat "jar".
3. Media PhET dapat digunakan di Android atau komputer. Namun kami menyarankan untuk  menggunakan laptop agar pengguna dapat menjalankan media PhET ini dengan lebih leluasa. Namun penggunaan media tersebut juga bergantung pada jumlah sistem komputer yang tersedia di sekolah.
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Penelitian melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu:
1. Peneliti yang dilakukan oleh Yesi Puspitasari dan Siti Nurhayati (2019). Dimana hasil Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara menyeluruh didukung dengan dataakurat bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi matriks di Kelas XI SMK Negeri 2 Situbondo Tahun Ajaran 2018/2019, hal ini sesuai hasil perhitungan uji t, dimana t hitung > t tabel (3,126>2,01) dan ρ value (0,003) < 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Sedangkanhasil penelitian nilai rata-rata menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh untuk kemampuan akhir kelompok eksperimen dengan Model Pembelajaran Discovery Learning diperoleh rata-rata 78,85 dan untuk kelompok kontrol dengan metode konvensional diperoleh rata-rata 74,62 disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dengan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 42,3%.
2. Penelitian yang dilakukan Blandina Isabella Ririn, Zulkarnael, dan M. Junus (2020). Dimana hasil belajar siswa setelah menggunkaan pembelajaran discovery learning dengan bantuan media simulai PhET dan model konversional memperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 72,25% dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 60,71%. Dan hasil uji independent sample t-test yaitu sebesar 0,000, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
3. Penelitian yang dilakukan I Wayan Widia (2020). Dimana hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media PhET dapat meningkatan kompetensi siswa SMA Negeri 1 Tampaksiring dapat dibuktikan dari peningkatan nilai rata-rata, daya serap, dan keluntasan klasikal hasil belajar siswa pada pembelajaran Fisika setelah dilakukan dua kali siklus Tindakan. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penelitian sudah dapat diatasi dengan solusi-solusidalam pembelajaran yang dapat meningkatkan peranan siswa dalam pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah Discovery learning.
4. Penelitian yang dilakukan Aprina Defianti, Dedy Hamdani, dan Ahmad Syarkowi (2021). Dimana terdapat peningatan pengetahuan konten mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode praktikum virtual berbasis simulasi PhET berbantuan guided-inquiry module. Peningkatan dilihat dari skor rata-rata pengetahuan konten mahasiswa yang semula sebesar 50,56% pada siklus I meningkat menjadi 60,76% pada siklus II dan 70,08 pada siklus III. Ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 20% pada siklus II 24%, dan pada siklus III 56%.
5. Penelitian yang dilakukan Arif Khasanul Muna, Edy Tandililing, dan Erwina Oktavianty (2023). Dimana terdapatperbedaan signifikan hasil belajar dari data yang diperoleh pada pre-test tidak ada yang melebihi KKM, sedangkan hasil tes keduanya melebihi KKM, untuk data nilai post- test Eksperimen sebesar 84,33% sedangkan nilai post-test kelas kontrol sebesar 79,10%. Sehingga merujuk dari kriteria respon peserta didik nilai rerata dikategorikan sangat positif dan efektivitas dari penerapan media PhET simulation ini dapat diambil benang merah bahwa dari nilai rata-rata tersebut dinyatakan media pembelajaran menggunakan PhET simulation dapat meningkatkan hasil belajar dalam pelajaran IPA.
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Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang diteliti lakukan.
a. Metode yang digunakan yaitu model pembelajaran Discovery Learning. Media pembelajaran menggunakan PhET simulation. Tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.
b. Instrumen yang dipakai adalah pretest posttest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Analisis yang digunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji independent sample t-test dan uji N-Gain.
2. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan.
a. Pokok pembahasan tumbukan sub bab dari materi momentum dan impuls.
b. Sampel kelas X MIPA 4 sebanya 32 orang siswa dan X MIPA 7 sebanyak 34 orang siswa.
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[bookmark: _Toc173674449]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc173674450]Metode dan Desain penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk eksperimen semu. Menurut Creswell (2015) penelitian kuantitatif  adalah metode pengujian tujuan teoritis dengan menguji  hubungan antara beberapa variabel. Besaran tersebut diukur dengan beberapa instrumen sehingga data yang  terkumpul dapat dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Hal ini dikarenakan penelitian melibatkan siswa yang terdaftar pada setiap kelas yang ditawarkan oleh guru yang bersangkutan, sehingga  kelompok baru tidak dapat dibuat secara acak. Tujuan  metode ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah mendapat model pembelajaran Discovery Learning yang didukung simulasi PhET.
Creswell (2015) menyatakan bahwa penelitian eksperimental dirancang untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu hasil penelitian. Meskipun format eksperimen semu menyertakan kelompok kontrol, namun hal ini tidak sepenuhnya  mengontrol variabel yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu karena  terdapat variabel luar yang berada di luar kendali peneliti.
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent pre-test post-test control group design. Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest untuk dua kelas. Pre-test dilakukan sebelum diberikan treatment, dan post-test dilakukan setelah diberikan treatment. Tujuan dari pre-test ini adalah untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum diberikan perlakuan, dan post-test dilakukan  untuk mengetahui kondisi siswa setelah diberikan perlakuan.
Kegiatan pertama adalah melakukan pre-test untuk setiap kelas. Akan dilakukan pre-test (tes awal)  untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Setelah dilakukan perbedaan perlakuan pembelajaran eksperimen kelas 1 fisika dengan menggunakan model Discovery Learning dan pembelajaran eksperimen kelas 2 dengan menggunakan model pembelajaran terkontrol, maka langkah selanjutnya adalah melakukan post-test (tes akhir). Post-test (tes akhir) menentukan apakah  hasil belajar meningkat setelah diberikan perlakuan. Desain penelitiannya berupa Nonequivalent pretest- posttest control group design (Sugiyono, 2015) Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
 𝐎𝟏          X 	    𝐎𝟐
.................................
 𝐎𝟑 		    𝐎𝟒 





[bookmark: _Toc172442959][bookmark: _Toc172574455][bookmark: _Toc172574788]Gambar 3.1 Desain Penelitian Non Equivalent Control Group
Keterangan : 
O1 : Pretest kelas eksperimen 
O2 : Posttest kelas eksperimen 
X  : Perlakuan pembelajaran mengggunakan penerapan model Discovery Learning 
O3 : Pretest Kelas kontrol
O4 : Posttest Kelas kontrol
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Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2015), variabel penelitian adalah suatu atribut, ciri, atau nilai dari seseorang, objek, atau aktivitas yang variasi spesifiknya ditentukan oleh peneliti dan dari situlah ditarik kesimpulan. Dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau menyebabkan variabel terikat berubah atau muncul. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (independen) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan simulasi PhET, yaitu media pembelajaran yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain.
2. Variabel Terikat (dependen) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, dan variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas.

[bookmark: _Toc173674452]Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Garut. SMAN 6 Garut berlokasi di Jalan Guntur Melati, No. 12, Kecamatan Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 3 – 21 Mei 2024. 
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1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah suatu objek yang mempunyai sifat atau sifat tertentu yang ditentukan untuk dipelajari oleh peneliti  dan diambil kesimpulannya. Oleh karena itu, penduduk tidak hanya terdiri dari manusia, tetapi juga benda-benda dan benda-benda alam lainnya. Selain itu, populasi tidak hanya mencakup jumlah objek/mata pelajaran yang akan diteliti, tetapi juga seluruh ciri-ciri mata pelajaran atau objek tersebut. Dalam penelitian ini  populasi kelas X  yang dipilih di SMA Negeri 6 Garut.
2. Sampel 
Sampel menurut Sugiyono (2015) merupakan bagian dari jumlah populasi dan karakteristiknya. Penelitian ini menggunakan Nonequivalent pre-test post-test control group design, yaitu desain penelitian  eksperimen semu yang sampelnya tidak dipilih secara acak. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik sampling tertarget, yaitu teknik yang menentukan sampel dari sudut pandang tertentu.
 Sampel penelitian ini adalah dua kelas  kelas X di SMAN 6 Garut kelas X Mipa 7 sebagai kelas eksperimen  dan kelas X Mipa 4 sebagai kelas kontrol.

[bookmark: _Toc173674454]Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2015) teknik pengumpulan data adalah prosedur yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini memerlukan teknik pengumpulan data yang tepat sehingga dapat menyediakan data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dan angket.
1. Instrumen Tes
Tes ini merupakan tes pendahuluan yang digunakan untuk memperoleh data  pemahaman siswa terhadap pembelajaran penemuan ketika pembelajaran fisika menggunakan media simulasi PhET pada kelas eksperimen dan media tradisional pada kelas kontrol. Soal tes dibagikan  langsung kepada siswa dan dianalisis secara kuantitatif.
Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut.
𝐻0 : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang diberikan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dibanding dengan kelas yang diberikan pembelajaran konvensional. 
𝐻 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang diberikan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning.
2. Instrumen Non Tes 
Kuesioner angket digunakan sebagai instrumen non tes dalam penelitian ini. Kuesioner ini diberikan kepada kelas eksperimen setelah dilakukan post-test. Bertujuan untuk menganalisis tanggapan siswa terhadap media simulasi PhET dalam pendidikan eksperimental. 
a. Kuesioner Skala Likert 
Menurut Sugiyono (2015) skala Likert digunakan untuk mengatur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok masyarakat terhadap fenomena sosial. Dalam beberapa penelitian pendidikan, ketika menggunakan skala Likert,  lima kategori biasanya digunakan: Sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS), atau ya, kelima kategori tersebut Mohon untuk tidak digunakan. Skala sikap mempunyai dua pernyataan: pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Peneliti memodifikasi skala Likert untuk menghasilkan sistem yang menguntungkan dan tidak menguntungkan dengan empat pilihan respons: SS, S, TS, dan STS. Pembobotan kesukaan pembobotan skala favourable : nilai 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), nilai 3 untuk jawaban Sesuai (S), nilai 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS) dan nilai 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), sebaliknya pembobotan skala unfavourable : nilai 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), nilai 2 untuk jawaban Sesuai (S), nilai 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS) dan nilai 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) (Hadi, 1991).
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	Kriteria
	Favourable
	Unfavourable

	Sangat Sesuai (SS)
	4
	1

	Sesuai (S)
	3
	2

	Tidak Sesuai (TS)
	2
	3

	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	4

	Sumber : (Hadi, 1991)


b. Observasi 
Selain menggunakan alat tes, penelitian ini juga menggunakan  lembar observasi  untuk mengamati bagaimana pembelajaran dilaksanakan sesuai  RPP yang dikembangkan. 

[bookmark: _Toc173674455]Instrumen Peneliitan
Penelitian menyiapkan beberapa instrumen guna menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian, yang bertujuan untuk memperoleh data yang akan mendukung penelitian, yaitu:
3.1.1 Soal Pretest dan Posttest
Soal Pretest dan Posttest yang digunakan berupa soal essay sebanyak 5 soal. Tujuan ini diberikannya tes tulis adalah untuk mengukur tingkat kemampuan awal siswa sebelum dilakukan perlakuan dan setelah mendapatkan perlakuan. Soal tes tersebut mencakup materi tumbukan  dan dirancang untuk menguji hasil belajar siswa pada berbagai level kognitif dari C1-C4. Adapun kisi-kisi instrumen soal tes dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Level Kognitif
	Nomor butir soal

	3.5 Mendeskripsikan jenis-jenis tumbukan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
	Menjelaskan pengertian tumbukan
	C1
	1

	
	Menentukan nilai koefisien restitusi
	C2
	2

	
	Menghitung kecepatan kedua benda sesaat sesudah tumbukan
	C3
	3

	
	Menganalisis urutan koefisien restitusi tumbukan dari terbesar ke terkecil
	C4
	4

	
	Mengaitkan sebuah ilustrasi peluru menumbuk ayunan balistik hingga ayunan tersebut naik dengan ketinggian tertentu. 
	C4
	5



3.1.2 Angket
Dalam penelitian ini, digunakan angket sebagai instrumen untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penerapan media simulasi PhET dalam pembelajaran. Pemberian angket diberikan kepada siswa setelah pembelajaran selesai dilaksankan. Angket yang digunakan terdiri dari 5 pertanyaan dan berbentuk tertutup. Adapun kisi-kisi dari angket repon siswa tehadap penerapan media simulasi PhET yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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	Aspek
	Indikator
	No Pernyataan

	
	
	Positif
	Negatif

	Usefulness
	Memudahkan dalam materi, Menumbuhkan minat siswa, Berguna dalam mempelajari materi
	1,4,2
	6,5,3

	Ease of Use
	Mudah dipahami siswa, Penggunaan media yang mudah dilakukan
	7,8
	10,9

	Ease of Learning
	Cepat belajar dan terampil menggunakan Simulasi PhET, Mudah untuk diingat cara penggunaannya
	11,14
	12,13

	Satisfaction
	Senang belajar menggunakan media Simulasi PhET, Tampilan media simulasi yang menarik, Memahami materi dan bekerja sama dalam kelompok dengan baik menggunakan media simulasi PhET
	15,16,17,18
	20,19,22,21



3.1.3 Observasi 
Penelitian ini menggunakan lembar observasi yang diisi selama pembelajaran sebagai alat non tes. Observasi adalah ketika seorang peneliti mengamati langsung lokasi tersebut untuk memperoleh data dan melihat  keadaan  di lokasi secara langsung. Menurut (Sugiyono, 2015)  observasi digunakan apabila objek kajiannya adalah perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam, atau responden skala kecil. Dalam penelitian ini digunakan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan  kontrol.
 Berdasarkan lembar observasi  dapat memberikan gambaran pelaksanaan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. 
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3.1.4 Soal Tes Hasil Belajar
Tujuan dibuat soal tes hasil belajar ini adalah untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam meningatkan hasil belajar dengan menggunakan media simulasi PhET pada materi tumbukan. Terdapat dua tes yaitu Pretest dan posttest. Soal tes yang diberikan berupa soal uraian (essay) berjumlah 5 soal dengan indikator hasil belajar yaitu menjelaskan (C1), menentukan (C2), menghitung (C3), menganalisis (C4), mengaitkan (C4). Sebelum digunakan, instrument tes tersebut diukur validitasnya. Penentu validitas dilakukan dengan menggunakan validitas ahli. Dalam penelitian ini validitas ahli dilakukan oleh satu dosen ahli dari Pendidikan Fisika dan satu Guru SMA yang menilai kelayakan instrument tersebut berdasarkan materi, konstruksi, indikator dan bahasa. Hasil penelitian kedua dosen dan guru ahli tersebut layak setelah direvisi, dengan mengubah satu indikator dengan jelas. Setelah direvisi, hasil penelitian keduanya diungkap bahwa instrumen soal tes hasil belajar sudah sesuai dari dimensi materi, kontruksi, indikator, dan bahasa. Berikut hasil validitas isi instrument soal tes pada Tabel 3.4
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	NO
	Kriteria Penilaian
	Skor Penilaian

	
	
	V1
	V2

	1
	Soal sesuai dengan indikator
	5
	5

	2
	Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang diukur
	5
	5

	3
	Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas
	5
	5

	4
	Ada petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal
	5
	5

	5
	Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya disajikan dengan jelas
	5
	5

	6
	Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
	5
	5

	7
	Rumusan kalimat soal komunikatif
	5
	5

	8
	Rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengartian
	4
	4

	9
	Tidak menggunakan Bahasa yang tabu
	5
	5

	Jumlah Skor Total
	44
	44

	Nilai= 
	0,97
	0,97

	Rerata penilaian para validator
	0,97

	Kesimpulan
	Validitas Sangat Tinggi


Berdasarkan Tabel 3.4, hasil validitas didapatkan validasi isi sebesar 0,97 dengan hasil validitas sangat tinggi. Dengan demikian instrument tes keterampilan berpikir kreatif layak digunakan
3.1.5 Instrumen Validasi Angket
Instrumen penelitian yang digunakan ahli adalah lembar penilaian validator angket. Lembar validator ini ditunjukan kepada ahli yang digunakan untuk mendapatkan validitas terhadap simulasi PhET. Dalam penelitian ini validitas ahli dilakukan oleh satu dosen ahli dari Pendidikan Fisika dan satu Guru SMA yang menilai kelayakan instrument tersebut berdasarkan materi, konstruksi, indikator dan bahasa. Hasil penelitian kedua dosen dan guru ahli tersebut layak setelah direvisi, dengan saran mengurangi skala penilaian yang tadinya 5 skala likert menjadi 4 skala likert. Setelah direvisi, hasil penelitian keduanya diungkap bahwa instrumen soal tes hasil belajar sudah sesuai dari dimensi materi, kontruksi, indikator, dan bahasa. Berikut hasil validitas isi instrument soal tes pada Tabel 3.5 
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	NO
	Kriteria Penilaian
	Skor Penilaian

	
	
	V1
	V2

	1
	Kejelasam judul angket
	5
	5

	2
	Kejelasan petunjuk pengisian angket
	5
	5

	3
	Kejelasan butir pertanyaan
	5
	5

	4
	Ketepatan pertanyaan dengan jawaban yang diharapkan
	5
	5

	5
	Pertanyaan berkaitan dengan tujuan penelitian
	5
	5

	6
	Isi angket jelas dan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai
	5
	5

	7
	Pertanyaan mengungkap informasi yang benar
	5
	5

	8
	Bahasa yang digunakan mudah dipahami
	4
	4

	9
	Penulisan sesuia EYD
	5
	5

	Jumlah Skor Total
	44
	44

	𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎
P (%) =                    			  x 100%             𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

	97,7%
	97,7%

	Rerata penilaian para validator
	97,7%

	Kesimpulan
	Validitas Sangat Tinggi


Berdasarkan Tabel 3.5, hasil validitas didapatkan validasi isi sebesar 97,7% dengan hasil validitas sangat baik. Dengan demikian angket layak digunakan.

[bookmark: _Toc173674457]Teknik Analisis 
3.1.6 Data Analisis Penelitian 
Data penelitian yang digunakan dalam analisis data ini adalah data hasil pra dan pasca tes dari dua kelompok yang diberi perlakuan sebelumnya. Tujuan menganalisis data penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah  penelitian. Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Saat menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 29 untuk menganalisis data peneliti, langkah-langkah di atas dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Tahap ini menggunakan analisis statistik deskriptif  untuk menganalisis data hasil observasi sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran dan pengujian. Statistik deskriptif mencakup nilai-nilai seperti volume data, nilai rata-rata,  maksimum,  dan minimum. Perhitungan Statistik Deskriptif Menggunakan Perangkat Lunak IBM SPSS Statistics Version 29 
2. Analisis Inferensial 
a) Uji Normalitas 
Pengujian sifat data ini dirancang untuk mengetahui apakah data penelitian yang digunakan berdistribusi normal pada saat penelitian dilakukan tujuan. normal, namun apakah dapat dijadikan syarat mutlak sebelum melakukan analisis statistik parametrik (uji  t sampel berpasangan dan uji  t sampel independen)? Ada dua uji normalitas, yaitu uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk, dan alasan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
· Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
· Jika nilai signifikansi<dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki varians yang sama (homogeny) atau tidak. Untuk melakukan uji homogenitas menggunakan IBM SPSS Statistics 29. Adapun pedoman pengambilan keputusan yaitu:
· Jika Sig. > α maka data homogen
· Jika Sig. < α maka data tidak homogen
c) Independen Sample T-Test (Uji t) 
Uji independent sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Independent Samples T Test dengan IBM SPSS Statistics 29 dengan Pengambilan Keputusan : 
· Jika Sig. > α maka Ho diterima dan Ha ditolak
· Jika Sig. < α maka Ha diterima dan Ho ditolak
Dalam hipotesis kajian, berikut ialah pertanyaan yang diajukan untuk diuji:
𝐻0 : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang diberikan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dibanding dengan kelas yang diberikan pembelajaran konvensional. 
𝐻 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang diberikan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dibanding dengan kelas yang diberikan pembelajaran konvensional. 
d) Uji N-Gain 
Seperti yang telah dijelaskan diatas, tujuan diadakannya uji N-Gain ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar  siswa SMA pada pembelajaran konflik antara kelompok  media simulasi PhET dan kelompok pembelajaran tradisional Itu saja. Uji gain ternormalisasi ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
N-Gain
 Keterangan: Hasil ideal = skor maksimal atau skor tertinggi yang diperoleh.
 Setelah diperoleh skor N gain, sesuaikan hasilnya pada tabel 3.6.
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	Nilai N-Gain
	Kategori

	−1,00 ≤ 𝑔 < 0,00
	Terjadi Penurunan

	
	Tetap

	
	Rendah

	
	Sedang

	
	Tinggi

	Sumber: Sundayana, 2010


Untuk melihat kategori tafsiran efektivitas N-Gain score dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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	Persentase%
	Tafsiran

	< 40
	Tidak efektif

	40-55
	Kurang efektif

	56-75
	Cukup efektif

	>76
	Efektif

	Sumber: Arikunto (2010)



3. Data Angket Respon Siswa (Non tes)
Setelah diberikannya suatu perlakuan pada kelas eksperimen, selanjutnya siswa mengisi sebuah angket yang berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada penelitian ini peneliti menganalisis angket dengan Skala Likert. Yang mana skala ini berguna untuk mengukur pendapat, sikap atau persepsi siswa mengenai suatu perlakuan pembelajaran. Perhitungan angket ini dilakukan dengan menggunakan Ms. Excel 2013.
Hasil dari responden siswa dapat disimpulkan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc172442188]Tabel 3.8 Interval Penilaian Angket
	Indeks
	Kategori

	75 < Rs < 100
	Sangat Setuju

	50 < Rs < 75
	Setuju

	25 < Rs < 50
	Cukup Setuju

	0 < Rs < 25
	Kurang Setuju

	Sumber: Lintang & Wardani dalam (Gola, N., et al., 2022)



[bookmark: _Toc173674458]Prosedur Penelitian
Penelitian yang dilakukan terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir.
1. Tahap persiapan 
Berkonsultasi dengan kepala sekolah beserta guru mata pelajaran fisika SMA kelas X untuk meminta izin melaksanakan penelitian.
a. Menyiapkan rencana pembelajaran (RPP) materi tumbukan
b. Membuat instrument penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan yaitu pelaksanaan RPP yang telah disiapkan pada tahap perencanaan yaitu:
a) Memberikan soal pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
b) Melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan media simulasi PhET.
c) Memberikan post-test setelah pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
3. Tahap Akhir
a) Mengolah data.
b) Menganalisis data.

[bookmark: _Toc173674459] Alur Penelitian

Perijinan Penelitian

Penyusunan Instrumen



Validator instrumen


Pre-test



Pembelajaran dengan media konvensional pada kelas kontrol
Pembelajaran dengan media simulasi PhET pada kelas eksperimen




Post-test dan Angket
Post-test


Pengolahan Data


Kesimpulan


Penyusunan Laporan



[bookmark: _Toc172442960][bookmark: _Toc172574456][bookmark: _Toc172574789]Gambar 3.2 Alur Penelitian
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[bookmark: _Toc172613006][bookmark: _Toc172654475][bookmark: _Toc173674460]BAB IV 
[bookmark: _Toc173674461]HASIL DAN PEMBEHASAN

[bookmark: _Toc173674462]Hasil Penelitian
Pada tanggal 3 Mei 2024 sampai 21 Mei 2024 penelitian dilaksanakan di SMAN 6 Garut yang beralamat di Jalan Guntur Melati, No. 12, Kecamatan Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Data penelitian hasil belajar siswa yaitu pretest dan posttest dianalisa melalui beberapa tahapan analisa yakni, analisa deskriptif, uji prasyarat, uji normalitas, uji hipotesis, serta uji N-Gain. Data kajian hasil angket dianalisa dengan menghitung skor rata-rata keseluruhan yang dihasilkan memakai skala likert kemudian dihitung indeks persentasinya. Adapun data hasil kajian yang didapatkan ialah seperti berikut: 

[bookmark: _Toc173674463]Hasil Analisis Deskriptif
Hasil Analisa Statistik Deskriptif Analisa desktiptif termasuk gambaran data secara umum yang dijadikan suatu pertimbangan awal dalam mengambil sebuah kesimpulan terhadap hipotesis kajian. Pada kajian ini, analisa deskriptif dijalankan dengan memakai IBM SPSS versi 23. Berikut ini termasuk hasil analisa deskriptif hasil belajar siswa di kelas eksperimen serta kelas kontrol.
[bookmark: _Toc173667903]Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif
	Keterangan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Jumlah Siswa
	34
	34
	33
	33

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100

	Minimum
	5
	55
	5
	45

	Maximum
	85
	100
	60
	85

	Mean
	50,15
	81,91
	33,91
	70,31

	Standar Deviation
	17,816
	9,615
	14,905
	10,391

	Sumber : IBM SPSS Statistics 29, 2024


Bedasarkan hasil analisa deksriptif didapat jika nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa pada pretest di kelas eksperimen yakni 85 serta nilai terendahnya 5, oleh karenanya didapat nilai rata-rata 50,15 dengan standar deviasi 17,816. Sesudah diberikan penerapan model pembelajaran Discovery Learning nilai pada posttest mengalami peningkatan yakni nilai tertingginya 100 serta nilai terendahnya 55, oleh karenanya nilai rata-rata pun ikut meningkat menjadi 81,91 dengan standar deviasi 9,615. di kelas kontrol didapat nilai tertinggi pada pretest yakni 60, nilai terendah 5, oleh karenanya didapat nilai rata-rata 33,91, serta standar deviasi 14,905. 
Pada posttest didapat nilai yang paling tinggi 80 serta nilai yang paling rendah  45, oleh karenanya didapat nilai rerata 70,31 dengan standar deviasi 10,391. Sesuai dengan hasil analisa deskriptif di kelas eksperimen yang memakai model Discovery Learning didapat nilai rata rata yang lebih tinggi dibanding dengan nilai rata rata di kelas kontrol. Yakni nilai rata-rata pretest 50,15 (kelas eksperimen) > 33,91 (kelas kontrol). Nilai rata-rata posttest 81,91 (kelas eskperimen) > 70,31 (kelas kontrol). Hal tersebut memperlihatkan jika pembelajaran di kelas eksperimen lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa dibanding dengan kelas kontrol. Adapun hasil perhitungan lengkap dilihat dalam lampiran D.6.

[bookmark: _Toc173674464]Hasil Tes Kognitif C1-C4 Per Indikator Soal
Cara mengetahui detail hasil pada saat diberi perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen terhadap hasil belajar siswa, maka dilakukanlah analisis ketercapaian soal perindikator beserta persentasenya terhadap jawaban siswa di kelas eksperimen dalam tes yang telah dilakukan dengan banyaknya soal uraian berjumlah 5 butir soal. yang terdiri dari beberapa indikator soal C1-C4.
[bookmark: _Toc173667904]Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Pretest Eksperimen
	Aspek Kognitif
	No Soal
	Mean Skor Siswa
	Total Skor Per Butir Soal
	Persentase %

	C1
	1
	2,71
	4
	13,5

	C2
	2
	2,85
	4
	14,3

	C3
	3
	2,47
	4
	12,4

	C4
	4
	0,56
	4
	2,79

	
	5
	1,44
	4
	7,21

	Total
	10,03
	20
	50,15

	Sumber : MS. Excel 2013


Pada tabel 4.2 ini merupakan hasil belajar siswa dari nilai rata-rata pretest siswa per indikator C1-C4. Untuk mencari nilai rata-rata siswa menggunakan rumus: 

Masing-masing soal memiliki skor per butir soal yang berbeda-beda. Nilai pretest ini didapatkan dari kelas eksperimen yang sebelum mendapatkan perlakuan. Pada hasil pretest masing-masing siswa, siswa masih banyak belum bisa mengerjakan dengan benar tes yang diberikan. Hasil belajar siswa yang memiliki persentase nilai pretest rendah yaitu pada aspek C4 pada nomor 4 dengan jumlah persentase 2,79 %, sedangkan persentase paling tinggi yaitu pada aspek C2 pada nomor 2 dengan jumlah persentase 14,3 %. Namun hasil pretest ini menjadi acuan apakah hasil dari posttest nanti lebih besar atau lebih kecil dari nilai pretest.
[bookmark: _Toc173667905]Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Posttest Eksperimen
	Aspek Kognitif
	No Soal
	Mean Skor Siswa
	Total Skor Per Butir Soal
	Persentase %

	C1
	1
	3,94
	4
	19,71

	C2
	2
	3,84
	4
	19,3

	C3
	3
	3,29
	4
	16,5

	C4
	4
	2,3
	4
	12

	
	5
	3,03
	4
	15,1

	Total
	16,44
	20
	82,21

	Sumber : MS. Excel 2013


Pada tabel 4.3 ini menunjukkan hasil nilai posttest per indikator soal. seperti pada pretest, nilai rata-rata siswa diambil dari nilai posttest dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas eksperimen. Tabel ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan, dibuktikan dengan meningkatnya setiap hasil belajar kognitif siswa dari pretest ke posttest. 
Pada kelas eksperimen ini, hasil belajar siswa pada posttest ini yang memiliki persentase paling tinggi berada pada aspek C1 nomor soal 1 dengan jumlah persentase 19,71 %, sedangkan persentase nilai posttest terendah berada pada aspek C4 nomor soal 4 dengan persentase 12 %. Peningkatan persentase paling tinggi dari pretest ke posttest berada pada aspek C1. 
Kesimpulannya adalah peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi, sehingga hal ini dapat menunjukkan bahwa pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning menggunakan media simulasi PhET memberi dampak kepada hasil belajar siswa.
[bookmark: _Toc173674465]Hasil Uji Prasyarat
a) Hasil Uji Normalitas
Metode yang dipergunakan untuk uji normalitas ialah metode Kolmogorov Smirnov pada taraf signifikansi α (0,05). Sejumlah 66 siswa di gunakan sebagai sampel kajian. Pada kajian ini dasar pengambilan keputusan yakni, apabila nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov > nilai α (0,05), bisa diambil kesimpulan jika data kajian terdistribusi normal. 
[bookmark: _Toc173667906]Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnov
	Shapiro-wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	statistic
	df
	Sig.

	Pretest Eksperimen
	.126
	34
	.189
	.966
	34
	.366

	Posttest Eksperimen
	.156
	34
	.034
	.942
	34
	.070

	Pretest Kontrol
	.096
	32
	.200
	.967
	32
	.430

	Posttest Kontrol
	.148
	32
	.071
	.937
	32
	.061

	Sumber : IBM SPSS Statistics 29, 2024


Sesuai dengan tabel 4.2 diatas memperlihatkan jika data pretest pada kelas eksperimen memperoleh nilai sig. 0,189 (Kolmogorov-Smirnov) dan nilai sig. 0,366 (Shapiro-Wilk) yang lebih besar dari nilai  (0,05), dan nilai Posttest 0,034 (Kolmogorov-Smirnov) dan sig. 0,070 (Shapiro-Wilk), sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal.
Data pretest kelas kontrol memperoleh nilai sig. 0,200 (Kolmogorov-Smirnov) dan nilai sig. 0,430 (Shapiro-Wilk) yang lebih besar nilai  (0,05), dan nilai posttest sig. 0,071 (Kolmogorov-Smirnov) dan nilai sig. 0,061 (Shapiro-Wilk). Adapun hasil perhitungan lengkap dilihat dalam lampiran D.7.
b) Hasil Uji Homogenitas
Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, lankah selanjutnya adalah uji homogenitas untuk mengetahui apakah varian data dari kedua kelompok berbeda secara signifikan atau tidak. Perangkat lunak IBM SPSS Statistics 29 digunakan untuk melakukan uji homogenitas. Hasil analisis uji homogenitas yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Toc173667907]Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil Belajar
	Based on Mean
	.370
	1
	64
	.545

	
	Based on Median
	.352
	1
	64
	.555

	
	Based on Median and with adjusted df
	.352
	1
	64
	.555

	
	Based on trimmed mean
	.395
	1
	64
	.532

	Sumber: IBM SPSS Statistics 29, 2024


Dari Tabel 4.3 bisa dilihat nilai (Sig.) Based on Mean untuk uji homogenitas data posttest di kelas eksperimen serta kelas kontrol ialah 0,545. Ini memperlihatkan hasil signifikansi Based on Mean > α (0,05), melalui pengambilan keputusan dalam uji homogenitas bisa dikatakan jika varian data pretest dan posttest pada kedua kelas bersifat homogen. Adapun hasil perhitungan lengkap dilihat dalam lampiran D.8.
c) Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)
Sesudah menjalankan uji prasyarat dan diketahui data berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen, sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan maka tahapan selanjutnya yakni menjalankan uji hipotesis dengan memakai uji-t yakni uji independent sample t-test dengan asumsi jika dua kelompok tersebut memiliki varians yang sama (Equal Variance Assumed) dengan memakai software IBM SPSS versi 29. 
Nilai (sig.2 tailed) dibanding dengan taraf signifikansi α (0,05) dengan kriteria apabila nilai sig.2 tailed > α (0,05), bisa diambil kesimpulan 𝐻0 diterima 𝐻α ditolak. Namun, apabila nilai sig.2 tailed < α (0,05), bisa diambil kesimpulan 𝐻0 ditolak 𝐻α diterima. Dengan mengacu pada hipotesis dibawah ini: 
𝐻0 : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang diberikan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dibanding dengan kelas yang diberikan pembelajaran konvensional. 
𝐻 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang diberikan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dibanding dengan kelas yang diberikan pembelajaran konvensional. 
Hasil rekapitulasi analisa uji hipotesis memakai uji-t (independent sample t-test) ialah seperti berikut:
[bookmark: _Toc173667908]Tabel 4.6 Hasil Hipotesis pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Independent Samples Test

	
	t-test for Equality of Means

	
	t
	Df
	Significance
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence

	
	
	
	One-Sided p
	
	
	Lower
	Upper

	Hasil Belajar
	Equal Variances assumed
	4,710
	64
	<,001
	11,599
	2,463
	6,680
	16,519

	
	Equal variances not assumed
	4,699
	62,790
	<,001
	11,599
	2,468
	6,666
	16,532

	Sumber: IBM SPSS Statistics 29, 2024



[bookmark: _Toc173667909]Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
	
	Kelas
	Rata-Rata
	Sig.

	Posttest
	Eksperimen
	81,91
	<,001

	
	Kontrol
	70,31
	


Sesuai dengan tabel diatas terlihat jika nilai Equal variances assumed memperlihatkan  apabila nilai Sig. (2-tailed) senilai -0,001 lebih rendah dari taraf signifikan α (0,05) maka bisa ditarik kesimpulan jika 𝐻0 ditolak 𝐻 diterima. Dengan kata lain terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang diberikan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dibanding dengan kelas yang diberikan pembelajaran konvensional. Adapun hasil perhitungan lengkap dilihat dalam lampiran D.9. 
d) Uji N-Gain
Setelah data dalam penelitian ini lengkap, maka selanjutnya dilakukan pengolahan N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan. Perhitungan Uji N-Gain yang akan dijelaskan dalam tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc173667910]Tabel 4.8 Perhitungan Uji N-Gain Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Nilai
	Post-Pre
	Score Ideal
(100)-Pre
	N-Gain Score
	N-Gain (%)

	
	
	Pretest
	Posttest
	
	
	
	

	1
	S1
	35
	80
	45
	65
	0,69
	69,23

	2
	S2
	50
	85
	30
	50
	0,6
	60

	3
	S3
	45
	80
	30
	55
	0,55
	54,55

	4
	S4
	70
	90
	20
	30
	0,67
	66,67

	5
	S5
	65
	85
	15
	35
	0,43
	42,86

	6
	S6
	30
	85
	45
	70
	0,64
	64,29

	7
	S7
	65
	85
	15
	35
	0,43
	42,86

	8
	S8
	55
	75
	25
	45
	0,56
	55,56

	9
	S9
	50
	75
	35
	50
	0,7
	70

	10
	S10
	65
	85
	25
	35
	0,71
	71,43

	11
	S11
	30
	50
	25
	70
	0,36
	35,71

	12
	S12
	35
	90
	40
	65
	0,62
	61,54

	13
	S13
	50
	90
	35
	50
	0,7
	70

	14
	S14
	60
	85
	30
	40
	0,75
	75

	15
	S15
	55
	90
	30
	45
	0,67
	66,67

	16
	S16
	75
	85
	20
	25
	0,8
	80

	17
	S17
	30
	80
	50
	70
	0,71
	71,43

	18
	S18
	60
	75
	30
	40
	0,75
	75

	19
	S19
	35
	75
	35
	65
	0,54
	53,85

	20
	S20
	85
	100
	15
	15
	1
	100

	21
	S21
	45
	70
	30
	55
	0,55
	54,55

	22
	S22
	40
	95
	30
	60
	0,5
	50

	23
	S23
	55
	80
	30
	45
	0,67
	66,67

	24
	S24
	30
	85
	50
	70
	0,71
	71,43

	25
	S25
	65
	85
	20
	35
	0,57
	57,14

	26
	S26
	70
	90
	20
	30
	0,67
	66,67

	27
	S27
	30
	90
	55
	70
	0,79
	78,57

	28
	S28
	85
	95
	15
	15
	1
	100

	29
	S29
	55
	90
	30
	45
	0,67
	66,67

	30
	S30
	35
	80
	40
	65
	0,62
	61,54

	31
	S31
	50
	85
	35
	50
	0,7
	70

	32
	S32
	5
	70
	55
	95
	0,58
	57,89

	33
	S33
	35
	80
	45
	65
	0,69
	69,23

	34
	S34
	60
	85
	30
	40
	0,75
	75

	Rata-Rata N-Gain Eksperimen
	0,65
	65

	Sumber: Hasil Penelitian, 2024


Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan PhET Colorado yakni sebesar 0,65 yang termasuk dalam kategori sedang dan nilai N-Gain persen nya sebesar 65,64% yang artinya berkriteria cukup efektif. Adapun hasil perhitungan lengkap dilihat dalam lampiran D.10.
[bookmark: _Toc173667911]Tabel 4.9 Perhitungan Uji N-Gain Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Nilai
	Post-Pre
	Score Ideal (100)-Pre
	N-Gain Score
	N-Gain (%)

	
	
	Pretest
	Posttest
	
	
	
	

	1
	S1
	10
	55
	45
	90
	0,5
	50

	2
	S2
	45
	65
	20
	55
	0,36
	36,36

	3
	S3
	25
	55
	30
	75
	0,4
	40

	4
	S4
	50
	75
	25
	50
	0,5
	50

	5
	S5
	55
	85
	30
	45
	0,67
	66,67

	6
	S6
	25
	65
	40
	75
	0,53
	53,33

	7
	S7
	30
	70
	40
	70
	0,57
	57,14

	8
	S8
	60
	85
	25
	40
	0,63
	62,5

	9
	S9
	40
	65
	25
	60
	0,42
	41,67

	10
	S10
	40
	80
	40
	60
	0,67
	66,67

	11
	S11
	35
	75
	40
	65
	0,62
	61,54

	12
	S12
	25
	80
	55
	75
	0,73
	73,33

	13
	S13
	20
	65
	45
	80
	0,56
	56,25

	14
	S14
	20
	55
	35
	80
	0,44
	43,75

	15
	S15
	40
	75
	35
	60
	0,58
	58,33

	16
	S16
	60
	70
	10
	40
	0,25
	25

	17
	S17
	35
	75
	40
	65
	0,62
	61,54

	18
	S18
	25
	85
	60
	75
	0,8
	80

	19
	S19
	35
	70
	35
	65
	0,54
	53,85

	20
	S20
	10
	45
	35
	90
	0,39
	38,89

	21
	S21
	30
	70
	40
	70
	0,57
	57,14

	22
	S22
	55
	85
	30
	45
	0,67
	66,67

	23
	S23
	60
	75
	15
	40
	0,38
	37,5

	24
	S24
	20
	80
	60
	80
	0,75
	75

	25
	S25
	35
	75
	40
	65
	0,62
	61,54

	26
	S26
	30
	50
	20
	70
	0,29
	28,57

	27
	S27
	30
	65
	35
	70
	0,5
	50

	28
	S28
	35
	75
	40
	65
	0,62
	61,54

	29
	S29
	15
	65
	50
	85
	0,59
	58,82

	30
	S30
	45
	80
	35
	55
	0,64
	63,64

	31
	S31
	40
	70
	30
	60
	0,5
	50

	32
	S31
	5
	65
	60
	95
	0,63
	63,16

	Rata-Rata N-Gain Kontrol
	0,54
	54

	Sumber: Hasil Penelitian, 2024


Sedangkan, untuk rata-rata N-gain Score pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional yaitu sebesar 0,54 yang termasuk dalam kategori rendah dan nilai N-Gain persen nya sebesar 54,97% yang artinya berkriteria cukup efektif.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat efektifitas penggunaan model Discovery Learning berbantuan PhET Colorado adalah sedang dan cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa. Sedangkan, tingkat efektivitas penggunaan model pembelajaran Konvensional adalah rendah dan kurang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep optik geometri pada siswa. Dengan demikian, sesuai dengan hasil N-Gain maka Ho ditolak sehingga kesimpulan akhirnya bahwa terdapat efektivitas model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media simulasi PhET Clorado untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tumbukan.

[bookmark: _Toc173674466]Analisis Data Angket
Pada penelitian ini digunakannya sebuah angket untuk mengetahui bagaimana respon siswa terutama pada kelas yang diberikan perlakuan yakni kelas eksperimen setelah menggunakan media simulasi PhET. Adapun teknik yang digunakan untuk mengolah data angket yang sudah diperoleh yakni dengan teknik Skala Likert. Penggunaan teknik Skala Likert tidak lain untuk mengukur bagaimana sikap atau respon siswa setelah pembelajaran berlangsung. Kemudian, didalam angket ini terdapat 4 aspek sikap siswa yang diukur, yaitu : (1) Kegunaan media simulasi PhET (Usefulness) , (2) Kemudahan penggunaan media simulasi PhET (Ease of Use), (3) Media simulasi PhET mudah untuk dipelajari (Ease of Learning), (4) Kepuasan penggunaan media simulasi PhET (Satisfaction). Berikut adalah hasil dari ke-4 (empat) aspek tersebut :
[bookmark: _Toc173667912]Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Angket Skala Likert
	No
	Aspek
	Jawaban Rata-Rata Responden (%)

	1
	Kegunaan media simulasi PhET (Usefulness)
	62,44 %

	2
	Kemudahan penggunaan media simulasi PhET (Ease of Use)
	68,84 %

	3
	Media simulasi PhET mudah untuk dipelajari (Ease of Learning)
	62,69 %

	4
	Kepuasan penggunaan media simulasi PhET (Satisfaction)
	63,53 %

	Sumber: Hasil Penelitian, 2024


Dari tabel diatas dapat disimpulkan pada aspek pertama mengenai kegunaan media simulasi PhET (Usefulness) diperoleh hasil 62,44 % nilai tersebut menunjukkan klasifikasi setuju. Aspek kedua yaitu kemudahan penggnaan media simulasi PhET (Ease of Use) diperoleh hasil 68,84 % nilai tersebut menunjukkan klasifikasi setuju. Aspek ketika yaitu media simulasi PhET mudah untuk dipelajari (Ease of Learning) diperoleh nilai 62,69 % nilai tersebut menunjukkan klasifikasi setuju. Aspek ketiga yaitu kepuasan pengguaan media simulasi PhET (Satisfaction) diperoleh nilai 63,53 % nilai tersebut menunjukkan klasifikasi setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi PhET untuk materi tumbukan layak untuk digunakan.

[bookmark: _Toc173674467]Pembahasan 
Adapun peran peneliti sebagai guru dan memotivator siswa. Keterlaksanaan pembelajaran memenuhi sintaks model Discovery Learning yang tersusun dalam Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) pada kelas eksperimen dilihat dari lembar observasi pada penelitian ini sebanyak 2 orang yakni mahasiswa Pendidikan Fisika dapat dilihat pada lampiran C.4
Implementasi model pembelajaran bertujuan guna meninjau bagaimana keefektifan dari sintaks model Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa. Sebelum diberikan perlakuan siswa diberikan lembar soal pretest untuk melihat peningkatan hasil belajar, lalu setelah dilakukan proses pembelajaran Discovery Learning dan diberikan perlakuan berupa praktikum. Setelah pertemuan selesai dilakukan Posttest untuk meninjau peningkatan hasil belajar selama sub bab momentum dan impuls. 
Hasil pretest dan posttest diuji melalui beberapa tahap uji statistik yaitu uji normalitas, uji homogenitas (uji-F), uji hipotesis (uji-t), dan uji N-Gain. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen yakni sebesar 50,15 dan 81,91. Sedangkan, nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol yaitu sebesar 33,91 dan 70,31. Hal ini, menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning yang berbantuan media simulasi PhET lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model konvensional.
Berdasarkan hasil uji normalitas, maka kesimpulannya ialah hasil pretest kelas eksperimen memperoleh nilai sig. 0,189 (Kolmogorov-Smirnov) dan nilai sig. 0,366 (Shapiro-Wilk) yang lebih besar dari nilai  (0,05), dan nilai Posttest 0,034 (Kolmogorov-Smirnov) dan sig. 0,070 (Shapiro-Wilk), sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal. Data pretest kelas kontrol memperoleh nilai sig. 0,200 (Kolmogorov-Smirnov) dan nilai sig. 0,430 (Shapiro-Wilk) yang lebih besar nilai  (0,05), dan nilai posttes. 
Berdasarkan hasil uji homogenitas data posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai (sig.) Based on Mean ialah 0,545 ini melihatkan hasil signifikansi Based on Mean > α (0,05), melalui pengambilan keputusan dalam uji homogenitas bisa dikatakan jika varian data pretest dan posttest pada kedua kelas bersifat homogen.
Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test, maka kesimpulannya ialah terdapat perbedaan yang signifikan diantara rata-rata hasil belajar siswa pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran guided discovery berbantuan PhET Simulation, hal tersebut dibuktikan dengan nilai Sig (2-tailed) nilai -0,001 < 0,05. Berdasarkan data dan analisis pada tabel 4.4 diketahui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran guided discovery berbantuan PhET Simulation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. 
Hal ini pun terlihat pada hasil uji N-Gain, rata-rata nilai n-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,65 dan rata-rata n-gain pada kelas kontrol sebesar 0,54 dari keduanya kategori sedang. Rata-rata data N-Gain persen yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 65,64 % dengan tafsiran efektivitas cukup efektif. Sedangkan pada kelas kontrol persentasi N-Gain yang diperoleh adalah 54,97 % dengan tafsiran efektivitas kurang efektif. Jika dalam N-Gain keduanya kategori sedang tetapi jika dalam tafsiran efektifitas memiliki perbedaan yaitu kelas kela eksperimen cukup efektif dan kelas kontrol kurang efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan diberikan penerapan media simulasi PhET lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran menggunakan penerapan media simulasi PhET pada kelas eksperimen menarik perhatian siswa, dan membuat siswa sangat antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Karena pembelajaran yang biasanya hanya mendengarkan materi-materi yang berisi tulisan. saja, dengan simulasi PhET diberikan suasana yang berbeda. Dengan penerapan media simulasi PhET rasa ingin tahu siswa lebih tinggi selama proses pembelajaran, membuat siswa lebih fokus pada apa yang sedang dipelajari, siswa pun lebih cepat memahami materi karena dapat secara langsung melihat simulasinya.
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[bookmark: _Toc173674469]SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENTADI

[bookmark: _Toc173674470]Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan:
1. Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning menggunakna media simulasi PhET terbukti dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran Konvensional. Setelah dilakukannya uji Independent Sample Test yang menghasilkan keputusan bahwa adanya peningkatan hasil belajar antara posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol karena nilai signifikansi (sig.2 tailed) a = -0,001 < 0,05 yang artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning menggunakan media simulasi PhET.
2. Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media simulasi PhET terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa. Setelah dilakukannya uji N-Gain yang menghasilkan nilai rata-rata N-Gain persen nya sebesar 65,64% yang artinya berkriteria cukup efektif. Sedangkan, nilai rata-rata N-Gain persen nya sebesar 54,97% yang artiya berkriteria kurang efektif. Sehingga, menghasilkan suatu keputusan bahwa terdapat efektivitas model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media simulasi PhET untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

[bookmark: _Toc173674471]Implikasi
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penelitian tentang penerapan media simulasi PhET dalam meningkatkan hasil belajar siswa memiliki implikasi sebagai berikut: 
a) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penerapan media simulasi PhET dalam kegiatan pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X materi tumbukan. Hal ini terlihat dari hasil analisis angket, sebanyak 63,10 % siswa memberikan respon setuju terhadap penerapan media simulasi PhET. Berdasarkan temuan tersebut, penerapan media simulasi PhET dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
b) Penerapan media simulasi PhET dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang abstrak dengan cara yang lebih interaktif dan visual. Dengan penerapan media simulasi PhET, siswa dapat memperkuat pemahaman mereka mengenai konsep materi yang diajarkan. 
c) Simulasi PhET memberikan pengalaman belajar yang menarik, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
d) Penerapan simulasi PhET mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, hal ini disebabkan karena simulasi PhET dapat diakses secara mandiri di rumah atau diluar jam pembelajaran. Sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mengulang materi yang diajarkan dan memperdalam pemahaman sendiri. 

[bookmark: _Toc173674472]Rekomendasi
Dalam pengaplikasian metode pembelajaran Discovery Learning berbantuan PhET Simulation pada materi tumbukan dapat diterapkan pada materi yang lain dan dapat diganti dengan bantuan media yang lain yang sesuai dengan kebutuhan dan ketersediann sarana dan prasarana di sekolah. Selain itu media PhET Simulation pada materi tumbukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa hanya dalam proses tumbukan saja dalam sub bab momentum impuls, untuk sub tema yang lain bisa mencoba menggunakan media yang lain. Untuk peneliti selanjutnya, penerapan media simulasi PhET dapat diteliti lebih dalam lagi dengan materi yang berbeda. Perbandingan efektivitas penggunaan media simulasi PhET dapat diukur dengan membandingkan pemahaman konsep, minat siswa, atau variabel kontrol berbeda lainnya. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya melaksanakan penelitian dengan metodologi yang tepat serta mengumpulkan dan menganalisis data dengan cermat.




46

[bookmark: _Toc173674473]DAFTAR PUSTAKA

[bookmark: _Hlk154038034]Ali, M., & Setiani, D. D. (2019). Pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik pada konsep jamur. Bioedusiana: Jurnal Pendidikan Biologi, 3(2), 59-63.
Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. PT. Rineka Cipta.
Arikunto, S. (2010). Dasar-dasar evaluasi pendidikan edisi 3. Bumi Aksara.
Basuki, I., & Haryanto. (2015). Asesmen Pembelajaran. PT. Remaja Rosdakarya.  
Creswell, J.W. (2015). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Defianti, A., Hamdani, D., & Syarkowi, A. (2021) Penerapan metode praktikum virtual berbasis simulasi phet berbantuan guided-inquiry module untuk meningkatkan pengetahuan konten fisika. Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha, 11(1), 47-55.
Ekawati, Y., Haris, A., & Amin, H. B. D. (2015). Penerapan Media Simulasi Menggunakan PHET (Physics Education And Technology) Terhasap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X SMA Muhammadiyah Limbung. Jurnal Pendidikan Fisika (JPF), 3(1), 74-82.
Gola, N.,& Nuraini, L. (2022). Profil Respon Siswa Penggunaan E-Modul Fisika Berbasis Android (ANDROMO). Jurnal Pembelajaran Fisika, 11(2), 53-58. 
Gunawan, I., & Palupi, A. R. (2012). Taksosnomi Bloom-Revisi Ranah Kognitif Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian. Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, 2(2), 8.
Hadi, S. (1991). Metodologi research III Yogyakarta: Andi Offset
Hariyanto, A. (2016). THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL WITH PHET SIMULATION AID TO STUDENTS’ PHYSICS LEARNING ACHIEVEMENT. Pendidikan Dan Kebudayaan, I(3), 365-378.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Jakarta: Depdiknas.
[bookmark: _Hlk154038264]Kitsner, S., Regina V., Bruce D.B., & Ulrich K. (2016). Model Development in Scientific Discovery Learning with a Computer Based Physics Task. Journal of Computers in Human Behavior, 59, 446-455 
Kristin, F. (2016). Analisi model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan ghasil belajar siswa SD. Jurnal Pendidikan Dasar PerKhasan, 2(1), 90-98.
Mawaddah, S., & Maryanti, R. (2016). Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP dalam pembelajaran menggunakan model penemuan terbimbing (Discovery Learning). EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, 4(1), 78.
Muhamad, N. (2017). Pengaruh Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Representasi Matematis dan Percaya Diri Siswa. Jurnal Pendidikan Universitas Garut. 9(1): 9-22
Muna, A, K., Tandililing, E., & Oktavianty, E. (2023). Penerapan Media Pembelajaran Menggunakan Phet Simulation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Hukum Newton Di SMP Negeri 23 Pontianak. Jurnal Inovasi Penelitian dan Pembelajaran Fisika, 4(1), 15-23.
[bookmark: _Hlk154038291]Muryani, A. D., & Rochmawati. (2015). Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran discovery learning yang berbantuan dan tanpa berbantuan lembar kerja siswa. Jurnal Pendidikan Akuntansi, 3(2)
Muzana, S. R., Lubis, S. P. W., & Wirda. (2021). PENGGUNAAN SIMULASI PHET TERHADAP EFEKTIFITAS BELAJAR IPA. Dedikasi Pendidikan, 5(1), 227-236.
Nefrita, N. (2019). Implementation of Phet Learning Media in Efforts To Improve Activities and Physics Learning Outcomes of Students in Class Xi Sma 4 Pekanbaru. Jurnal Geliga Sains: Jurnal Pendidikan Fisika, 7(1), 46. https://doi.org/10.31258/jgs.7.1.46-54
Oktavia, F. (2016). Perbandingan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Physics Education Technology (PhET) Interactive SIimulation Dan Microsoft Powerpoint Di SMAN 4 Banda Aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) Pendidikan Fisika, 1(2), 33–36.
Purwanto, N. (2009). Evalusi Hasil Belajar. Pustaka Belajar
Puspitasari, Y., & Nurhayati, S. (2019) Pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa. Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan, 7(1), 93-108.
Qurniati, D., Andayani, Y., &Words, K. (2015). PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS MELALUI MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING.  Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA), I(2) 
Ririn, B. I., & Junus, M. (2020). Pengaruh pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media Simulasi PhET terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 13 Smarinda. Jurnal Literasi Pendidikan Fisika (JLPF), 1(01), 81-89.
Rizaldi, D. R., Jufri, A. W., & Jamaluddin, J. (2020) PhET: SIMULASI INTERAKTIF DALAM PROSES PEMBELAJARAN FISIKA. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 5(1), 10-14. https://doi.org/10.293003/jipp.v5i1.103
[bookmark: _Hlk154038351]Sagala, N.L & Simanjuntak, M.P. (2017). The Influence of Problem Based Learning On Scientific Process Skill and Problem Solving Ability of Student. IOSR Jrnal of Research & Method in Education
Sari, D. P., Lutfi, A., & Qosyim, A. (2013). Uji coba pembelajaran IPA dengan LKS sebagai penunjang media virtual PhET untuk melatih keterampilan proses pada materi hukum archimedes. Jurnal Pendidikan Sains E-Pensa, 1(2), 15–20.
[bookmark: _Hlk154038464]Suastra, IW. 2009. Pembelajaran sains terkini: mendekatkan siswa dengan lingkungan alamiah dan social budaya. Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha.
Sudjana, N. (2021). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Sinar Baru Algensindo.
[bookmark: _Hlk154038485]Sugiarti. (2015). Pembelajaran Fisika berbantuan Simulasi PhET dalam membangun konsep siswa. Wahana DIDAKTIKA, Jurnal Ilmu Kependidikan, 13 (1) : 1-135.
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sundayana, R. (2010). Statistika Penelitian Pendidikan. Garut: STKIP Garut Press.
Sutrisno Hadi (1990). Metodologi Research Jilid I. Yogyakarta: Andi Offset.
Widia, IW (2020). Penerapan model Discovery Learning berbantuan media 
PhET untuk meningkatkan kompetensi siswa. Jurnal Perkembangan Pendidikan Indonesia (IJED), 1(2), 262-273.
Wieman, Carl & Adam, W. K. 2010. Teaching Physics Using PhET Simulation. The Physics Teacher Vol. 48.































[bookmark: _Toc173674474]LAMPIRAN-LAMPIRAN













LAMPIRAN A
PERANGKAT PEMBELAJARAN

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
A.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
A.3 LKPD Kelas Eksperimen


























[bookmark: _Toc172615264][bookmark: _Toc173673459]Lampiran A.1 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah	: SMA Negeri 6 Garut
Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/2
Pertemuan	: 1, 2
Materi	: Tumbukan 

A. Kompetensi Inti
KI 1 	: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KL2 	: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bahan dari solusi atas berbagai permasalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 	: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 	: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukuran.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan berdiskusi.
3.5 Mendeskripsikan jenis-jenis tumbukan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.4 Membuat dan menguji proyek sederhana yang menerapkan prinsip tumbukan.

C. Indikator 
KD 1.1 	: Menyadari kebesaraan tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya.
KD 2.1 	: Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan berdiskusi.
KD 3.5 	: Mendeskripsikan jenis-jenis tumbukan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
3.5.1 Menjelaskan Pengertian tumbukan
3.5.2 Menyebutkan jenis-jenis tumbukan
3.5.3 Menerapkan contoh tumbukan dalam kehidupan sehari-hari
3.5.4 Melakukan eksperimen tentang tumbukan
KD 4.4 : Melakukan percobaan proyek sederhana yang menerapkan prinsip tumbukan menggunakan simulasi phet.
4.2.1    Menyajikan data hasil percobaan menggunakan simulasi phet.
4.2.2    Membuat laporan hasil percobaan menggunakan simulasi phet.   

D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyadari kebesaran tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan penguurannya.
2. Peserta didik mampu menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan berdiskusi.
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan jenis-jenis tumbukan dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian tumbukan, menyebutkan jenis-jenis tumbukan, menerapkan contoh tumbukan dalam kehidupan sehari-hari, dan melakukan eksperimen tentang tumbukan.  
5. Melalui simulasi Phet, siswa dapat meningkatkan hasil belajar.

E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan 	: Saintifik
Model 		: Discovery Learning
Metode 	: Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan latihan soal

F. Media dan Sumber Belajar
Media 	: Laptop atau HP, proyektor, aplikasi atau link simulasi phet,
	  LKPD
Sumber 	: Setya  Nurachmandani, Fisika  2:  Untuk  SMA/MA  Kelas
	  XI,  (Jakarta:  Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan,
	  2009), internet.

G. Materi Pembelajaran 
	Faktual
	Konseptual
	Prosedural

	Setiap partikel yang ada di jagad raya ini senantiasa bergerak, benda bergerak dikarenakan adanya kecepatan akibat gaya luar yang mempengaruhinya, partikel yang bergerak berpeluang untuk bertumbukan satu sama lain.
	Jenis-jenis tumbukan 
	Percobaan dengan menggunakan konsep momentum dan impuls



H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (3JP x 45 menit)
	Tahapan
	Aktivitas Pembelajaran
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	· Guru membuka pembelajaran dengan salam dan sapa, memeriksa presensi, kondisi siswa, dan meminta km untuk memimpin doa.
· Guru memberikan Pre-test tentang tumbukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	45 menit

	Kegiatan inti
	Stimulus
· Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai masalah yang berkaitan dengan tumbukan agar muncul apersepsi dari siswa. 
· Guru menjelaskan pokok materi 
Problem Statement
· Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
Data Collection
· Guru meminta siswa untuk mencoba mengerjakan latihan soal di papan tulis
Data Processing
· Guru meminta peserta didik mengerjakan soal
Verification
· Guru meminta perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil jawaban.
	75 menit

	Penutup
	Generalization
· Guru memberikan penjelasan mengenai tumbukan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
· Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.
· Guru mengajak siswa melakukan refleksi dengan memberikan beberapa contoh soal pada siswa.
· Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
· Guru menutup pembelajaran
	15 menit



Pertemuan Kedua (3JP x 45 menit)
	Tahapan
	Aktivitas Pembelajaran
	Alokasi Waktu

	

Pendahuluan
	· Guru membuka pembelajaran dengan salam dan sapa, memeriksa presensi, kondisi siswa, dan meminta km untuk memimpin doa.
· Guru meminta peserta didik mereview materi sebelumnya yaitu materi tumbukan.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
	
15 menit

	








Kegiatan inti
	Stimulation
· Guru menjelaskan materi
Problem Statement 
· Guru meminta peserta didik untuk mengakses link https://phet.colorado.edu/sims/html/collision-lab/latest/collision-lab_all.html?locale=in
· Data Collection 
· Guru meminta siswa berkelompok untuk melakukan diskusi 
· Guru membagikan LKPD kepada tiap kelompok untuk didiskusikan.
Data Processing 
· Guru membimbing siswa untuk memperoleh informasi sesuai prosedur yang ada di LKPD.
· guru meminta peserta didik mencatat point-point penting yang diperoleh dari mengerjakan LKPD.
Verification 
· Guru meminta perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
· Guru meminta tiap kelompok untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang sedang presentasi.

	








95 menit

	

Penutup
	Generalization 
· Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.
· Guru memberikan soal Post-test.
· Guru menutup pembelajaran.
	

25 menit



I. Penelitian 
1. [image: ]Teknik penelitian : Tes tertulis (pretest, posttest, LKPD)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah	: SMA Negeri 6 Garut
Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/2
Pertemuan	: 1, 2
Materi	: Tumbukan 

A. Kompetensi Inti
KI 1 	: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KL2 	: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bahan dari solusi atas berbagai permasalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 	: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 	: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukuran.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan berdiskusi.
3.5 Mendeskripsikan jenis-jenis tumbukan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.4 Membuat dan menguji proyek sederhana yang menerapkan prinsip tumbukan.

C. Indikator 
KD 1.1 	: Menyadari kebesaraan tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya.
KD 2.1 	: Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan berdiskusi.
KD 3.5 	: Mendeskripsikan jenis-jenis tumbukan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
3.5.5 Menjelaskan Pengertian tumbukan
3.5.6 Menyebutkan jenis-jenis tumbukan
3.5.7 Menerapkan contoh tumbukan dalam kehidupan sehari-hari
3.5.8 Melakukan eksperimen tentang tumbukan
KD 4.4 : Melakukan percobaan proyek sederhana yang menerapkan prinsip tumbukan menggunakan simulasi phet.
4.2.1    Menyajikan data hasil percobaan menggunakan simulasi phet.
4.2.2    Membuat laporan hasil percobaan menggunakan simulasi phet.   

D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyadari kebesaran tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan penguurannya.
2. Peserta didik mampu menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan berdiskusi.
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan jenis-jenis tumbukan dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian tumbukan, menyebutkan jenis-jenis tumbukan, menerapkan contoh tumbukan dalam kehidupan sehari-hari, dan melakukan eksperimen tentang tumbukan.  
5. Melalui simulasi Phet, siswa dapat meningkatkan hasil belajar.

E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan 	: Saintifik
Model	: Discovery Learning
Metode 	: Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan latihan soal

F. Media dan Sumber Belajar
Media 	: Laptop atau HP, proyektor, aplikasi atau link simulasi phet,
	  LKPD
Sumber 	: Setya  Nurachmandani, Fisika  2:  Untuk  SMA/MA  Kelas
	  XI,  (Jakarta:  Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan,
	  2009), internet.

G. Materi Pembelajaran 
	Faktual
	Konseptual
	Prosedural

	Setiap partikel yang ada di jagad raya ini senantiasa bergerak, benda bergerak dikarenakan adanya kecepatan akibat gaya luar yang mempengaruhinya, partikel yang bergerak berpeluang untuk bertumbukan satu sama lain.
	Jenis-jenis tumbukan 
	Percobaan dengan menggunakan konsep momentum dan impuls



H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (3JP x 45 menit)
	Tahapan
	Aktivitas Pembelajaran
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	· Guru membuka pembelajaran dengan salam dan sapa, memeriksa presensi, kondisi siswa, dan meminta km untuk memimpin doa.
· Guru memberikan Pre-test tentang tumbukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	45 menit

	Kegiatan inti
	· Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi tumbukan
· Guru menjelaskan materi tumbukan
· Peserta didik menyimak dan mencatatnya
· Guru memberikan contoh soal tentang tumbukan
· Peserta didik mengerjakan contoh soal
· Guru membimbing siswa dalam mengerjakan contoh soal
· Guru meminta perwakilan siswa untuk menjelaskan hasil jawaban
· Guru memberikan penjelasan mengenai tumbukan sesuai dengan tujuan pembelajaran
	75 menit

	Penutup
	· Guru memberikan penugasan mandiri berupa  latihan soal 
· Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin do’a menutup pertemuan.
· Guru mengucapkan salam sebelum meninggalkan kelas.
	15 menit



Pertemuan Kedua (3JP x 45 menit)
	Tahapan
	Aktivitas Pembelajaran
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	· Guru membuka pembelajaran dengan salam dan sapa, memeriksa presensi, kondisi siswa, dan meminta km untuk memimpin doa.
· Guru menyampaikan motivasi dan apersepsi
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Guru menagih tugas latihan soal
	20 menit

	Kegiatan inti
	· Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi tumbukan
· Guru meminta perwakilan peserta didik untuk menyampaikan hasil tugas latihan soal
· Guru meminta perwakilan siswa untuk menjelaskan hasil jawaban 
	70 menit

	Penutup
	· Guru memberikan soal Post-test
· Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin do’a menutup pertemuan.
· Guru mengucapkan salam sebelum meninggalkan kelas.
	45 menit


I. Penelitian 
1. [image: ]Teknik penelitian : Tes tertulis ( pretest, posttest )
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Petunjuk Penyelidikan
1. Lakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk
2. Jawab semua pertanyaan yang disajikan
3. Lakukan dengan penuh Kerjasama Bersama anggota kelompok masing-masing





A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui percobaan dengan PhET Interactive Simulation, peserta didik dapat menerapkan konsep hukum kekekalan momentum dalam peristiwa tumbukan dengan tepat.
2. Melalui percobaan dengan PhET Interactive Simulaton, peserta didik dapat mengaitkan jenis-jenis tumbukan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
3. Melalui percobaan dengan PhET Interactive Simulation, peserta didik dapat menganalisis jenis-jenis tumbukan dengan benar.
B. Alat dan Bahan
1. PhET Simulation
2. Handphone
3. Internet 
C. Petunjuk Kerja 
Kegiatan I (Tumbukan Lenting Sempurna)
· Mengakses aplikasi PhET Interactive Simulation pada simulasi collision lab atau melalui link berikut: https://phet.colorado.edu/sims/html/collision-lab/latest/collision-lab_all.html?locale=in
· [image: ]Setelah muncul tampilan berikut, kemudian pilih “Intro”





· Centang semua daftar ceklis sesuai gambar di bawah dan pilih kecepatan tayangan slow.
[image: ]





· Ubah nilai elastisitas pada nilai 100%
· Isi nilai massa bola pertama = 1,00 kg, massa bola kedua = 2,00 kg, posisi pertama = -1,80 m, posisi kedua = 1,70 m, kecepatan bola pertama = 1,00 m/s, kecepatan bola kedua = -2,00 m/s
· Jalankan simulasi dengan mengklik tombol play hingga kedua bola saling bertumbukan
· Pause tayangan setelah kedua bola bersentuhan lalu catat nilai besaran dalam table pengamatan
Data Hasil Pengamatan
Isilah table pengamatan di bawah ini sesuai dengan percobaan yang telah dilakukan 
Table 1. Data Hasil Percobaan 1
	Bola
	Massa
	Posisi sebelum tumbukan
	Kecepatan
	Momentum
	Energi Kinetik

	
	
	
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan

	1
	1,00
	-1,80
	1,00
	
	
	
	
	

	2
	2,00
	1,70
	-2,00
	
	
	
	
	



Kegiatan 2 (Tumbukan Lenting Sebagian)
· Mengakses aplikasi PhET Interactive Simulation pada simulasi collision lab atau melalui link berikut: https://phet.colorado.edu/sims/html/collision-lab/latest/collision-lab_all.html?locale=in
· [image: ]Setelah muncul tampilan berikut, kemudian pilih “Intro”





· Centang semua daftar ceklis sesuai gambar di bawah dan pilih kecepatan tayangan slow.
[image: ]





· Ubah nilai elastisitas pada nilai 50%
· Isi nilai massa bola pertama = 2,40 kg, massa bola kedua = 1,60 kg, posisi pertama = -0,17 m, posisi kedua = 0,30 m, kecepatan bola pertama = 1,40 m/s, kecepatan bola kedua = 0,30 m/s
· Jalankan simulasi dengan mengklik tombol play hingga kedua bola saling bertumbukan
· Pause tayangan setelah kedua bola bersentuhan lalu catat nilai besaran dalam table pengamatan
Data Hasil Pengamatan
Isilah table pengamatan di bawah ini sesuai dengan percobaan yang telah dilakukan 
Table 2. Data Hasil Percobaan 2
	Bola
	Massa
	Posisi sebelum tumbukan
	Kecepatan
	Momentum
	Energi Kinetik

	
	
	
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan

	1
	2,40
	-1,70
	1,40
	
	
	
	
	

	2
	1,60
	0,30
	0,30
	
	
	
	
	



Kegiatan 3 (Tumbukan Tidak Lenting sama Sekali)
· Mengakses aplikasi PhET Interactive Simulation pada simulasi collision lab atau melalui link berikut: https://phet.colorado.edu/sims/html/collision-lab/latest/collision-lab_all.html?locale=in
· Setelah muncul tampilan berikut, kemudian pilih “Intro”

[image: ]




· Centang semua daftar ceklis sesuai gambar di bawah dan pilih kecepatan tayangan slow.
[image: ]





· Ubah nilai elastisitas pada nilai 0%
· Isi nilai massa bola pertama = 0,60 kg, massa bola kedua = 1,40 kg, posisi pertama = 0,10 m, posisi kedua = 1,40 m, kecepatan bola pertama = -0,20 m/s, kecepatan bola kedua = -1,10 m/s
· Jalankan simulasi dengan mengklik tombol play hingga kedua bola saling bertumbukan
· Pause tayangan setelah kedua bola bersentuhan lalu catat nilai besaran dalam table pengamatan
Data Hasil Pengamatan
Isilah table pengamatan di bawah ini sesuai dengan percobaan yang telah dilakukan 
Table 3. Data Hasil Percobaan 3
	Bola
	Massa
	Posisi sebelum tumbukan
	Kecepatan
	Momentum
	Energi Kinetik

	
	
	
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan
	Sebelum tumbukan
	Sesudah tumbukan

	1
	0,60
	0,10
	-0,20
	
	
	
	
	

	2
	1,40
	1,40
	-1,10
	
	
	
	
	



Pertanyaan 
1. Jelaskan yang dimaksud dengan Tumbukan?
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Sebutkan tiga jenis tumbukan yang kalian pelajari?
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Sebutkan contoh tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian, dan tidaklenting sama sekali yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari?
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Tuliskan rumus tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian, dan tidak lenting sama sekali?
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Kesimpulan
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………






LAMPIRAN B 
INSTRUMEN PENELITIAN

B.1 Kisi-Kisi Penulisan Instrumen Soal Penelitian
B.2 Kunci Jawaban dan Skor Penilaian 
B.3 Pedoman Penskoran Persoal
B.4 Soal Pretest dan Posttest
B.5 Kisi-Kisi Angket
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KISI – KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI TUMBUKAN 

Nama Sekolah	: SMA Negeri 6 Garut
Kelas	: X 
Kurikulum	: Kurikulum 2013
Mata Pelajaran 	: FISIKA
Jumlah Soal	: 5 Soal
Bentuk Soal/ Tes	: Essay
	Kompetensi Dasar
	Materi
	Indikator
	Level Kognitif
	Nomor butir soal

	3.5 Mendeskripsikan jenis-jenis tumbukan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
	Tumbukan
	Menjelaskan pengertian tumbukan
	C1
	1

	
	
	Menentukan nilai koefisien restitusi
	C2
	2

	
	
	Menghitung kecepatan kedua benda sesaat sesudah tumbukan
	C3
	3

	
	
	Menganalisis urutan koefisien restitusi tumbukan dari terbesar ke terkecil
	C4
	4

	
	
	Mengaitkan sebuah ilustrasi peluru menumbuk ayunan balistik hingga ayunan tersebut naik dengan ketinggian tertentu. 
	C4
	5
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	No
	Jawaban
	Skor

	1 
	Tumbukan adalah proses bertemunya dua buah benda yang saling bertabrakan, baik di dalam keadaan diam maupun dalam keadaan bergerak dengan arah yang sama dan berlawanan. Tumbukan dibedakan menjadi tiga, yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali.
	

0 – 4 

	2 
	Dik :  3 meter
          1,8 meter 
Dit : nilai koefisien restitusi (e) dan jenis tumbukan apa yang terjadi pada
         bola ?
Jawab :
 e =  	
    = 
    = 
    = 
    = 0,775          (Tumbukan lenting sebagian)
	


0 – 4 

	3
	Dik :  = 3 kg
          = 2 kg
           = 5 m/s
           = - 10 m/s
Dit : V ?
Jawab :
 
3 . 5 + 2 . (-10) = (3 + 2) v
15 – 20 = 5 . v
-5 = 5 . v
V = -1 m/s
	




0 – 4 

	4 
	Dik :
	Peristiwa I
 
 
 
 
	Peristiwa II
 
 
 
 

	Peristiwa III
 
 
 
 
	Peristiwa IV
 
 
 
 


Dit : nilai koefisien restitusi dari urutan terbesar ke terkecil serta tentukan
        jenis tumbukan apa dari koefisien restitusi dari peristiwa I – IV ?
Jawab :
Tumbukan I 
 
 
 
 0,5          (Tumbukan lenting sebagian)
Tumbukan II
 
 
 
 0          (Tumbukan tidak lenting sama sekali)
Tumbukan III
 
 
 
 0,8          (Tumbukan lenting sebagian)
Tumbukan IV
 
 
 
 0,125          (Tumbukan lenting sebagian)
Jadi koefisien restitusi dari terbesar ke terkecil secara berturut-turut adalah III, I, IV, II
	








0 – 4 

	5
	Dik :
100 gr = 0,1 kg
 4 kg
 0
 0,8 cm = 0,008 m
g = 10 m/
Dit : = ?
Jawab :
Kecepatan peluru + balok dapat dicari dengan rumus :  
                                                                                        
                                                                                        
                                                                                        
 
0,1 + 2 . 0 = ( 0,1 + 2 ) 0,4
01 + 0 = 2,1 . 0,4
0,1 = 0,84
 

	




0 – 4 
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	No.
	Indikator kemampuan
	keterangan
	Skor

	



1
	



Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis
	Tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan atau jawaban kosong
	0

	
	
	Menulis tidak terlalu jelas/tepat dengan pertanyaan yang diberikan
	1

	
	
	Menulis definisi tumbukan salah serta tidak memberikan jenis-jenis tumbukan
	2

	
	
	Menulis definisi tumbukan benar serta memberikan jenis-jenis tumbukan kurang tepat
	3

	
	
	Menulis defisini tumbukan benar serta memberi jenis-jenis tumbukan dalam soal dengan tepat
	4

	


2


	


Menuliskan rumus fisika yang digunakan dengan benar atau melangkah sesuai dengan konsep yang benar
	Tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan atau jawaban kosong
	0

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui dan ditanyakan saja
	1

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui dan ditanyakan serta menulis rumus
	2

	
	
	Megerjakan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab tetapi nilai koefisien restitusi (e) kurang tepat
	3

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui, ditayakan, jawab serta nilai koefisien (e) dalam soal tepat
	4

	


3
	


Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
	Tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan atau jawaban kosong
	0

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui dan ditanyakan saja
	1

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui dan ditanyakan serta menulis rumus
	2

	
	
	Megerjakan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab tetapi jawaban kurang tepat
	3

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui, ditayakan, jawab dalam soal tepat
	4

	



4
	



Menuliskan Langkah-langkah penyelesaian dengan benar
	Tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan atau jawaban kosong
	0

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui dan ditanyakan saja
	1

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui dan ditanyakan serta menulis rumus
	2

	
	
	Megerjakan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab tetapi tidak menentukan nilai koefisien restitusi (e) dari setiap peristiwa
	3

	
	
	Megerjakan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab serta menentukan nilai koefisien restitusi (e) dari setiap peristiwa dalam soal tepat
	4

	5
	Menuliskan hasil dan menyimpulkan jawaban sesuai dengan soal yang ditanyakan
	Tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan atau jawaban kosong
	0

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui dan ditanyakan saja
	1

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui dan ditanyakan serta menulis rumus
	2

	
	
	Megerjakan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab tetapi jawaban kurang tepat
	3

	
	
	Mengerjakan apa yang diketahui, ditayakan, jawab dalam soal tepat
	4
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NASKAH SOAL 
Mata pelajaran 	: Fisika
Pokok Bahasan 	: Tumbukan
Kelas / Semester 	: X / 2
Kerjakan soal di bawah ini dengan cermat sesuai dengan kemampuan Anda. Tuliskan jawaban pada lembar jawaban yang tersedia!
1. Jelaskan yang dimaksud dengan tumbukan dan sebutkan jenis-jenisnya ?
2. Sebuah bola dijatuhkan dari ketnggian 3 meter. Kemudian, bola kedua memantul Kembali hingga mencapai 1,8 meter, seperti gambar berikut.
[image: ]
Berapakah koefisien restitusi dari lantai dan tentukan jenis tumbukan apa yang terjadi pada bola?
3. Benda A dan B masing-masng bermassa 3 kg dan 2 kg seperti gambar berikut.
[image: ]


Jika sesudah tumbukan kedua benda menjadi satu, tentukan kecepatan kedua benda sesaat sesudah tumbukan !
4. Perhatikan 4 peristiwa tumbukan pada gambar berikut!
	[image: ][image: ](a) 
(b) 


Peristiwa Tumbukan I

	[image: ]=30




Peristiwa Tumbukan II

	[image: ]




Peristiwa Tumbukan III

	[image: ]



Peristiwa Tumbukan IV


Keempat peristiwa tumbukan tersebut memiliki koefisien restitusi yang berbeda-beda. Urutkan tumbukan tersebut dari koefisien restitusi terbesar ke terkecil? Tentukan jenis nilai koefisien restitusi dari masing-masing peristiwa I- IV itu ?

5. Peluru bermassa 100 gram ditembakkan pada sebuah balok diam bermassa 2 kg seperti pada gambar di bawah ini. Tembakan tersebut menyebabkan balok naik 0,8 cm dari kedudukan seimbang. Jika g = 10 m/ dan peluru mengeram di dalam balok, maka kecepatan peluru …
[image: ]
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[bookmark: _Toc172615281][bookmark: _Toc173673475]Lampiran B.5 Kisi-Kisi Angket 
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN MEDIA SIMULASI PhET PADA MATERI TUMBUKAN74


	Aspek
	Pernyataan
	No Pernyataan

	
	
	Positif
	Negatif

	Usefulness 
	Indikator: Memudahkan dalam materi 
· Simulasi PhET dalam pelajaran fisika sulit   (-)
· Simulasi PhET membantu saya lebih efektif dalam mempelajari materi tumbukan (+)
Indikator: Menumbuhkan minat siswa
· Simulasi PhET menumbukan minat saya dalam mempelajari materi tumbukan (+)
· Simulasi PhET dalam pembelajaran merasa terpaksa (-)
Indikator: Berguna dalam mempelajari materi
· Simulasi PhET sangat berguna dalam mempelajari materi tumbukan (+)
· Simulasi PhET bingung dalam mengerjakannya (-)
	1,4,2
	6,5,3

	Ease of Use
	Indikator: Mudah dipahami siswa
· Simulasi PhET mudah dipahami (+)
· Simulasi PhET agak sulit dipahami (-)
Indikator : Penggunaan media yang mudah dilakukan 
· Saya merasa males dengan langkah-langkah yang harus dikerjakan (-)
· Simulasi PhET ini membutuhkan langkah-langkah yang sedikit untuk mencapai simulasi apa yang ingin saya lakukan (+)
	7,8
	10,9

	Ease of Learning
	Indikator: Cepat belajar dan terampil menggunakan Simulasi PhET
· Saya menjadi terampil menggunakan simulasi PhET ini dengan cepat (+)
· Saya merasa kurang terampil menggunakan simulasi PhET (-)
Indikator: Mudah untuk diingat cara penggunaannya
· Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan Simulasi PhET ini (+)
· Saya orangnya sangat tidak pengingat bagaimana penggunaan simulasi PhET (-)
	11,14
	12,13

	Satisfaction
	Indikator: Senang belajar menggunakan media Simulasi PhET
· Saya senang belajar materi tumbukan menggunakan simulasi PhET (+)
· Saya merasa jenuh belajar menggunakan simulasi PhET (-)
Indikator: Tampilan media simulasi yang menarik
· Simulasi PhET ini memiliki tampilan yang menarik (+)
· Karena saya tidak tertarik dengan simulasi PhET tampilannya sangat membingungkan (-)
Indikator: Memahami materi dan bekerja sama dalam kelompok dengan baik menggunakan media simulasi PhET
· Saya memahami dengan baik materi tumbukan yang disampaikan oleh guru menggunakan simulasi PhET (+)
· Saya merasa kesulitan memahami materi saat guru tidak menerangkan terlebih dahulu (-)
· Saya mampu bekerja sama dan dapat menghargai pendapat orang lain(+)
· Ketika ada yang kurang dipahami saya lebihbaik bertanya pada guru dari pada teman kelompok (-)
	15,16,17,18
	20,19,22,21
75


	Jumlah
	11
	11
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Petunjuk pengisian :
1. Pernyataan-pernyataan berikut merupakan pernyataan yang berhubungan dengan sikap Anda sebagai siswa terhadap model pembelajaran discovery learning 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda dengan cara memberikan tanda checklist “√” pada kolom jawaban yang telah disediakan.
3. Jawaban yang Anda berikan adalah untuk menggambarkan pendapat Anda, bukan bagaimana sebaiknya.
4. Jangan ada nomor pernyataan yang kosong
5. Setiap jawaban akan dijaga kerahasiannya
6. Terima kasih atas kerja samanya
Keterangan :
	SS
	: Sangat Setuju
	S 
	: Setuju

	STS
	: Sangat Tidak Setuju
	TS
	: Tidak Setuju



	No
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	Alasan 

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	

	Usefulness

	1.
	Simulasi PhET membantu saya lebih efektif dalam mempelajari materi tumbukan
	
	
	
	
	

	2.
	Simulasi PhET sangat berguna dalam mempelajari materi tumbukan
	
	
	
	
	

	3.
	Simulasi PhET bingung dalam mengerjakannya
	
	
	
	
	

	4.
	Simulasi PhET menumbuhkan minat saya dalam mempelajari materi tumbukan
	
	
	
	
	

	5.
	Simulasi PhET dalam pembelajaran merasa terpaksa
	
	
	
	
	

	6.
	Simulasi PhET dalam pelajaran fisika sulit
	
	
	
	
	

	Ease of Use

	7
	Simulasi PhET mudah dipahami
	
	
	
	
	

	8
	Simulasi PhETini membutuhkan langkah-langkah yang sedikit untuk mencapai simulasi apa yang ingin saya lakukan
	
	
	
	
	

	9
	Saya merasa malas dengan langakh-langkah yang harus dikerjakan 
	
	
	
	
	

	10
	Simulasi PhET agak sulit dipahami
	
	
	
	
	

	Ease of Learning

	11
	Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan Simulasi PhET ini
	
	
	
	
	

	12
	Saya orangnya tidak pengingat bagaimana penggunaan simulasi PhET
	
	
	
	
	

	13
	Saya menjadi kurang terampil menggunakan Simulasi PhET 
	
	
	
	
	

	14
	Saya menjadi terampil menggunakan simulasi PhET ini dengan cepat
	
	
	
	
	

	Satisfaction

	15
	Saya senang belajar materi tumbukan menggunakan simulasi PhET
	
	
	
	
	

	16
	Simulasi PhET ini memiliki tampilan yang menarik
	
	
	
	
	

	17
	Saya memahami dengan baik materi tumbukan yang disampaikan oleh guru menggunakan simulasi PhET
	
	
	
	
	

	18
	Saya mampu bekerja sama dan dapat menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	
	

	19
	Karena saya tdak tertarik dengan simulasi PhET tampilannya sangat membingungkan
	
	
	
	
	

	20
	Saya merasa jenuh belajar menggunakan simulasi PhET
	
	
	
	
	

	21
	Ketika ada yang kurang dipahami saya lebih baik bertanya pada guru dari pada teman kelompok
	
	
	
	
	

	22
	Saya merasa kesulitan memahami materi saat guru tidak menerangkan terlebih dahulu
	
	
	
	
	










LAMPIRAN C
UJI VALIDITAS
C.1 Hasil Validitas Soal
C.2 Hasil Validitas Angket
C.3 Surat Pernyataan Validasi
C.4 Observasi
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LAMPIRAN D
ANALISIS DATA PENELITIAN

D.1 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
D.2 Skor Pretest Kelas Eksperimen
D.3 Skor Posttest Kelas Eksperimen
D.4 Skor Pretest Kelas Kontrol
D.5 Skor Posttest Kelas Kontrol
D.6 Hasil Analisis Deskriptif
D.7 Hasil Uji Normalitas
D.8 Hasil Uji Homogenitas
D.9 Hasil Uji Independent Sample T Test
D.10 Hasil Uji N-Gain
D. 11 Hasil Efektifitas N-Gain
D.12 Skor Angket Respon Siswa
D.13 Hasil Perhitungan Angket





















	







[bookmark: _Toc172615304][bookmark: _Toc173673493]Lampiran D.1 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
	No Siswa
	Hasil Belajar Kelas Eksperimen
	No Siswa
	Hasil Belajar Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	
	Pretest
	Posttest

	1
	35
	80
	1
	10
	55

	2
	50
	80
	2
	45
	65

	3
	45
	75
	3
	25
	55

	4
	70
	90
	4
	50
	75

	5
	65
	80
	5
	55
	85

	6
	30
	75
	6
	25
	65

	7
	65
	80
	7
	30
	70

	8
	55
	80
	8
	60
	85

	9
	50
	85
	9
	40
	65

	10
	65
	90
	10
	40
	80

	11
	30
	55
	11
	35
	75

	12
	35
	75
	12
	25
	80

	13
	50
	85
	13
	20
	65

	14
	60
	90
	14
	20
	55

	15
	55
	85
	15
	40
	75

	16
	75
	95
	16
	60
	70

	17
	30
	80
	17
	35
	75

	18
	60
	90
	18
	25
	85

	19
	35
	70
	19
	35
	70

	20
	85
	100
	20
	10
	45

	21
	45
	75
	21
	30
	70

	22
	40
	70
	22
	55
	85

	23
	55
	85
	23
	60
	75

	24
	30
	80
	24
	20
	80

	25
	65
	85
	25
	35
	75

	26
	70
	90
	26
	30
	50

	27
	30
	85
	27
	30
	65

	28
	85
	100
	28
	35
	75

	29
	55
	85
	29
	15
	65

	30
	35
	75
	30
	45
	80

	31
	50
	85
	31
	40
	70

	32
	5
	60
	32
	5
	65

	33
	35
	80
	Min 
	5
	45

	34
	60
	90
	Max 
	60
	85

	Min 
	5
	55
	Mean 
	33,91
	70,31

	Max 
	85
	100

	Mean 
	50,15
	9,615



[bookmark: _Toc172615305][bookmark: _Toc173673494]Lampiran D.2 Skor Pretest Kelas Eksperimen 
	No
	Nama
	Nomor Butir Soal
	jumlah 
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	S1
	1
	3
	3
	0
	0
	7
	35

	2
	S2
	2
	3
	3
	0
	2
	10
	50

	3
	S3
	2
	2
	3
	0
	2
	9
	45

	4
	S4
	4
	3
	3
	2
	2
	14
	70

	5
	S5
	4
	3
	3
	1
	2
	13
	65

	6
	S6
	0
	3
	3
	0
	0
	6
	30

	7
	S7
	4
	3
	2
	2
	2
	13
	65

	8
	S8
	4
	3
	2
	0
	2
	11
	55

	9
	S9
	2
	3
	3
	0
	2
	10
	50

	10
	S10
	4
	3
	4
	1
	1
	13
	65

	11
	S11
	4
	2
	0
	0
	0
	6
	30

	12
	S12
	3
	3
	1
	0
	0
	7
	35

	13
	S13
	0
	3
	3
	2
	2
	10
	50

	14
	S14
	4
	3
	3
	0
	2
	12
	60

	15
	S15
	2
	3
	3
	0
	3
	11
	55

	16
	S16
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	17
	S17
	1
	3
	2
	0
	0
	6
	30

	18
	S18
	4
	3
	3
	0
	2
	12
	60

	19
	S19
	1
	3
	3
	0
	0
	7
	35

	20
	S20
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85

	21
	S21
	4
	3
	2
	0
	0
	9
	45

	22
	S22
	2
	3
	2
	0
	1
	8
	40

	23
	S23
	4
	3
	3
	0
	1
	11
	55

	24
	S24 
	0
	2
	2
	0
	2
	6
	30

	25
	S25
	4
	3
	4
	1
	1
	13
	65

	26
	S26
	4
	3
	3
	2
	2
	14
	70

	27
	S27
	0
	2
	2
	0
	2
	6
	30

	28
	S28
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85

	29
	S29
	2
	3
	3
	0
	3
	11
	55

	30
	S30
	4
	3
	0
	0
	0
	7
	35

	31
	S31
	2
	3
	3
	0
	2
	10
	50

	32
	S32
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	5

	33
	S33
	3
	3
	1
	0
	0
	7
	35

	34
	S34
	4
	3
	3
	0
	2
	12
	60


Keterangan:
0 = jawaban salah                 4 = Jawaban benar 
Contoh Perhitungan no.1: Nilai siswa 

[bookmark: _Toc172615306][bookmark: _Toc173673495]Lampiran D.3 Skor Posttest Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Soal
	jumlah 
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	S1
	4
	4
	3
	2
	3
	16
	80

	2
	S2
	4
	4
	3
	3
	2
	16
	80

	3
	S3
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	4
	S4
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	90

	5
	S5
	4
	4
	3
	2
	3
	16
	80

	6
	S6
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	7
	S7
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	90

	8
	S8
	4
	4
	4
	1
	3
	16
	80

	9
	S9
	4
	4
	4
	1
	3
	16
	80

	10
	S10
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	90

	11
	S11
	2
	4
	3
	2
	0
	11
	55

	12
	S12
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	13
	S13
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85

	14
	S14
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	90

	15
	S15
	4
	4
	3
	2
	4
	17
	85

	16
	S16
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	95

	17
	S17
	4
	4
	3
	1
	4
	16
	80

	18
	S18
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	90

	19
	S19
	4
	4
	2
	1
	3
	14
	70

	20
	S20
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	100

	21
	S21
	4
	4
	3
	1
	3
	15
	75

	22
	S22
	4
	3
	3
	3
	2
	15
	75

	23
	S23
	4
	4
	4
	3
	2
	17
	85

	24
	S24 
	4
	4
	3
	2
	3
	16
	80

	25
	S25
	4
	4
	4
	3
	2
	17
	85

	26
	S26
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	90

	27
	S27
	4
	4
	3
	2
	4
	17
	85

	28
	S28
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	100

	29
	S29
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85

	30
	S30
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	31
	S31
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85

	32
	S32
	4
	4
	2
	2
	0
	12
	60

	33
	S33
	4
	4
	4
	1
	3
	16
	80

	34
	S34
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	90


Keterangan:
0 = jawaban salah                 4 = Jawaban benar 
Contoh Perhitungan no.1: Nilai siswa 

[bookmark: _Toc172615307][bookmark: _Toc173673496]Lampiran D.4 Skor Pretest Kelas Kontrol 
	No
	Nama
	Soal
	Jumlah
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	S1
	1
	1
	0
	0
	0
	2
	10

	2
	S2
	4
	3
	2
	0
	0
	9
	45

	3
	S3
	3
	1
	1
	0
	0
	5
	25

	4
	S4
	4
	3
	1
	1
	1
	10
	50

	5
	S5
	4
	4
	3
	0
	0
	11
	55

	6
	S6
	3
	1
	1
	0
	0
	5
	25

	7
	S7
	3
	1
	1
	0
	1
	6
	30

	8
	S8
	4
	4
	4
	0
	0
	12
	60

	9
	S9
	4
	3
	1
	0
	0
	8
	40

	10
	S10
	4
	3
	1
	0
	0
	8
	40

	11
	S11
	3
	3
	1
	0
	0
	7
	35

	12
	S12
	3
	0
	1
	0
	1
	5
	25

	13
	S13
	2
	1
	1
	0
	0
	4
	20

	14
	S14
	3
	1
	0
	0
	0
	4
	20

	15
	S15
	4
	3
	1
	0
	0
	8
	40

	16
	S16
	4
	4
	3
	1
	0
	12
	60

	17
	S17
	3
	3
	1
	0
	0
	7
	35

	18
	S18
	1
	2
	1
	1
	0
	5
	25

	19
	S19
	3
	2
	1
	0
	1
	7
	35

	20
	S20
	2
	0
	0
	0
	0
	2
	10

	21
	S21
	4
	2
	0
	0
	0
	6
	30

	22
	S22
	4
	4
	3
	0
	0
	11
	55

	23
	S23
	3
	4
	3
	1
	1
	12
	60

	24
	S24
	2
	1
	1
	0
	0
	4
	20

	25
	S25
	3
	3
	1
	0
	0
	7
	35

	26
	S26
	2
	2
	1
	0
	1
	6
	30

	27
	S27
	3
	0
	3
	0
	0
	6
	30

	28
	S28
	4
	1
	1
	0
	1
	7
	35

	29
	S29
	1
	1
	1
	0
	0
	3
	15

	30
	S30
	2
	3
	2
	1
	1
	9
	45

	31
	S31
	3
	0
	3
	1
	1
	8
	40

	32
	S32
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	5


Keterangan:
0 = jawaban salah                 4 = Jawaban benar 
Contoh Perhitungan no.1: Nilai siswa 


[bookmark: _Toc172615308][bookmark: _Toc173673497]Lampiran D.5 Skor Posttest Kelas Kontrol 
	No
	Nama
	Soal
	Jumlah
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	S1
	4
	3
	4
	0
	0
	11
	55

	2
	S2
	4
	4
	2
	0
	3
	13
	65

	3
	S3
	4
	3
	3
	0
	1
	11
	55

	4
	S4
	4
	3
	2
	3
	3
	15
	75

	5
	S5
	2
	4
	4
	3
	4
	17
	85

	6
	S6
	3
	3
	4
	0
	3
	13
	65

	7
	S7
	4
	3
	4
	0
	3
	14
	70

	8
	S8
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	85

	9
	S9
	4
	3
	4
	0
	2
	13
	65

	10
	S10
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80

	11
	S11
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75

	12
	S12
	4
	4
	3
	2
	3
	16
	80

	13
	S13
	4
	3
	3
	0
	3
	13
	65

	14
	S14
	4
	3
	4
	0
	0
	11
	55

	15
	S15
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	16
	S16
	4
	3
	2
	2
	3
	14
	70

	17
	S17
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	18
	S18
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	85

	19
	S19
	3
	3
	4
	0
	4
	14
	70

	20
	S20
	2
	3
	4
	0
	0
	9
	45

	21
	S21
	4
	3
	4
	0
	3
	14
	70

	22
	S22
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85

	23
	S23
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	24
	S24
	3
	4
	4
	1
	4
	16
	80

	25
	S25
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	75

	26
	S26
	3
	3
	1
	0
	3
	10
	50

	27
	S27
	4
	3
	3
	0
	3
	13
	65

	28
	S28
	3
	4
	4
	1
	3
	15
	75

	29
	S29
	3
	3
	4
	0
	3
	13
	65

	30
	S30
	4
	4
	3
	2
	3
	16
	80

	31
	S31
	4
	3
	3
	1
	3
	14
	70

	32
	S32
	4
	3
	3
	0
	3
	13
	65


Keterangan:
0 = jawaban salah                 4 = Jawaban benar 
Contoh Perhitungan no.1: Nilai siswa 
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[bookmark: _Toc172615312][bookmark: _Toc173673501]Lampiran D.9 Hasil Uji Independent Sample t-Test
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[bookmark: _Toc172615313][bookmark: _Toc173673502]Lampiran D.10 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 
	No
	Nama
	Nilai
	Post-Pre
	(100)-Pre
	N-Gain Score
	Interpretasi

	
	
	Pretest
	Posttest
	
	
	
	

	1
	S1
	35
	80
	45
	65
	0,69
	Sedang

	2
	S2
	50
	85
	30
	50
	0,6
	Sedang

	3
	S3
	45
	80
	30
	55
	0,55
	Sedang

	4
	S4
	70
	90
	20
	30
	0,67
	Sedang

	5
	S5
	65
	85
	15
	35
	0,43
	Sedang

	6
	S6
	30
	85
	45
	70
	0,64
	Sedang

	7
	S7
	65
	85
	15
	35
	0,43
	Sedang

	8
	S8
	55
	75
	25
	45
	0,56
	Sedang

	9
	S9
	50
	75
	35
	50
	0,7
	Tinggi

	10
	S10
	65
	85
	25
	35
	0,71
	Tinggi

	11
	S11
	30
	50
	25
	70
	0,36
	Sedang

	12
	S12
	35
	90
	40
	65
	0,62
	Sedang

	13
	S13
	50
	90
	35
	50
	0,7
	Tinggi

	14
	S14
	60
	85
	30
	40
	0,75
	Tinggi

	15
	S15
	55
	90
	30
	45
	0,67
	Sedang

	16
	S16
	75
	85
	20
	25
	0,8
	Tinggi

	17
	S17
	30
	80
	50
	70
	0,71
	Tinggi

	18
	S18
	60
	75
	30
	40
	0,75
	Tinggi

	19
	S19
	35
	75
	35
	65
	0,54
	Sedang

	20
	S20
	85
	100
	15
	15
	1
	Tinggi

	21
	S21
	45
	70
	30
	55
	0,55
	Sedang

	22
	S22
	40
	95
	30
	60
	0,5
	Sedang

	23
	S23
	55
	80
	30
	45
	0,67
	Sedang

	24
	S24
	30
	85
	50
	70
	0,71
	Tinggi

	25
	S25
	65
	85
	20
	35
	0,57
	Sedang

	26
	S26
	70
	90
	20
	30
	0,67
	Sedang

	27
	S27
	30
	90
	55
	70
	0,79
	Tinggi

	28
	S28
	85
	95
	15
	15
	1
	Tinggi

	29
	S29
	55
	90
	30
	45
	0,67
	Sedang

	30
	S30
	35
	80
	40
	65
	0,62
	Sedang

	31
	S31
	50
	85
	35
	50
	0,7
	Tinggi

	32
	S32
	5
	70
	55
	95
	0,58
	Sedang

	33
	S33
	35
	80
	45
	65
	0,69
	Sedang

	34
	S34
	60
	85
	30
	40
	0,75
	Tinggi

	Rata-Rata
	0,65
	Sedang





Uji N-Gain Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Nilai
	Post-Pre
	Score Ideal (100)-Pre
	N-Gain Score
	Interpretasi

	
	
	Pretest
	Posttest
	
	
	
	

	1
	S1
	10
	55
	45
	90
	0,5
	Sedang

	2
	S2
	45
	65
	20
	55
	0,36
	Sedang

	3
	S3
	25
	55
	30
	75
	0,4
	Sedang

	4
	S4
	50
	75
	25
	50
	0,5
	Sedang

	5
	S5
	55
	85
	30
	45
	0,67
	Sedang

	6
	S6
	25
	65
	40
	75
	0,53
	Sedang

	7
	S7
	30
	70
	40
	70
	0,57
	Sedang

	8
	S8
	60
	85
	25
	40
	0,63
	Sedang

	9
	S9
	40
	65
	25
	60
	0,42
	Sedang

	10
	S10
	40
	80
	40
	60
	0,67
	Sedang

	11
	S11
	35
	75
	40
	65
	0,62
	Sedang

	12
	S12
	25
	80
	55
	75
	0,73
	Tinggi

	13
	S13
	20
	65
	45
	80
	0,56
	Sedang

	14
	S14
	20
	55
	35
	80
	0,44
	Sedang

	15
	S15
	40
	75
	35
	60
	0,58
	Sedang

	16
	S16
	60
	70
	10
	40
	0,25
	Rendah

	17
	S17
	35
	75
	40
	65
	0,62
	Sedang

	18
	S18
	25
	85
	60
	75
	0,8
	Tinggi

	19
	S19
	35
	70
	35
	65
	0,54
	Sedang

	20
	S20
	10
	45
	35
	90
	0,39
	Sedang

	21
	S21
	30
	70
	40
	70
	0,57
	Sedang

	22
	S22
	55
	85
	30
	45
	0,67
	Sedang

	23
	S23
	60
	75
	15
	40
	0,38
	Sedang

	24
	S24
	20
	80
	60
	80
	0,75
	Tinggi

	25
	S25
	35
	75
	40
	65
	0,62
	Sedang

	26
	S26
	30
	50
	20
	70
	0,29
	Rendah

	27
	S27
	30
	65
	35
	70
	0,5
	Sedang

	28
	S28
	35
	75
	40
	65
	0,62
	Sedang

	29
	S29
	15
	65
	50
	85
	0,59
	Sedang

	30
	S30
	45
	80
	35
	55
	0,64
	Sedang

	31
	S31
	40
	70
	30
	60
	0,5
	Sedang

	32
	S32
	5
	65
	60
	95
	0,63
	Sedang

	Rata-Rata
	0,54
	Sedang
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 Lampiran D.12 Skor Angket Responden Siswa105

	No
	Nama
	Soal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22

	1
	S1
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2

	2
	S2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2

	3
	S3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2

	4
	S4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	2

	5
	S5
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2

	6
	S6
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3

	7
	S7
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	4
	2
	2

	8
	S8
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	1

	9
	S9
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2

	10
	S10
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	1
	2

	11
	S11
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2

	12
	S12
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	1
	3
	1
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	1
	2

	13
	S13
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2

	14
	S14
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	2

	15
	S15
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	1

	16
	S16
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	3
	1
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	2

	17
	S17
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2

	18
	S18
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2

	19
	S19
	3
	3
	1
	2
	3
	1
	4
	3
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	2

	20
	S20
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3

	21
	S21
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	2

	22
	S22
	4
	4
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2

	23
	S23
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	3
	4
	2
	1
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2

	24
	S24
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	1

	25
	S25
	4
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2

	26
	S26
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	1

	27
	S27
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2

	28
	S28
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2

	29
	S29
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2

	30
	S30
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2

	31
	S31
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2

	32
	S32
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2

	33
	S33
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2

	34
	S34
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	1
	1
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Lampiran D.13 Hasil Perhitungan Angket 107

	No
	
	Pertayaan
	SS
	S
	TS
	STS
	N
	SKOR
	MEAN
	(%)
	Rata-Rata (%)

	Usefulnes

	1
	Favourable
	Simulasi Phet Membantu Saya Lebih Efektif Dalam Mempelajari Materi Tumbukan
	5
	23
	6
	0
	34
	101
	2,97
	75,37
	62,44

	2
	Favourable
	Simulasi Phet Sangat Berguna Dalam Mempelajari Materi Tumbukan
	3
	23
	8
	0
	34
	97
	2,85
	72,39
	

	3
	Unfavourable
	Simulasi Phet Bingung Dalam Mengerjakannya
	8
	19
	5
	2
	34
	69
	2,03
	51,49
	

	4
	Favourable
	Simulasi Phet Menumbuhkan Minat Saya Dalam Mempelajari Materi Tumbukan
	1
	9
	22
	2
	34
	77
	2,26
	57,46
	

	5
	Unfavourable
	Simulasi Phet Dalam Pembelajaran Merasa Terpaksa
	0
	12
	22
	0
	34
	90
	2,65
	67,16
	

	6
	Unfavourable
	Simulasi Phet Dalam Pelajaran Fisika Sulit
	6
	23
	4
	1
	34
	68
	2,00
	50,75
	

	Ease Of Use

	7
	Favourable
	Simulasi Phet Mudah Dipahami
	13
	15
	6
	0
	34
	109
	3,21
	81,34
	68,84

	8
	Favourable
	Simulasi Phetini Membutuhkan Langkah-Langkah Yang Sedikit Untuk Mencapai Simulasi Apa Yang Ingin Saya Lakukan
	4
	10
	16
	4
	34
	82
	2,41
	61,19
	

	9
	Unfavourable
	Saya Merasa Malas Dengan Langakh-Langkah Yang Harus Dikerjakan
	1
	24
	7
	2
	34
	78
	2,29
	58,21
	

	10
	Unfavourable
	Simulasi Phet Agak Sulit Dipahami
	1
	4
	25
	4
	34
	100
	2,94
	74,63
	

	Ease Of Learning

	11
	Favourable
	Saya Mudah Mengingat Bagaimana Menggunakan Simulasi Phet Ini
	3
	26
	5
	0
	34
	100
	2,94
	72,63
	62,69

	12
	Unfavourable
	Saya Orangnya Tidak Pengingat Bagaimana Penggunaan Simulasi Phet
	9
	19
	6
	0
	34
	65
	1,91
	48,51
	

	13
	Unfavourable
	Saya Menjadi Kurang Terampil Menggunakan Simulasi Phet
	2
	26
	6
	0
	34
	72
	2,12
	53,73
	

	14
	Favourable
	Saya Menjadi Terampil Menggunakan Simulasi Phet Ini Dengan Cepat
	5
	22
	6
	1
	34
	99
	2,91
	73,88
	

	Satisfaction

	15
	Favourable
	Saya Senang Belajar Materi Tumbukan Menggunakan Simulasi Phet
	9
	20
	5
	0
	34
	106
	3,12
	79,10
	63,53108


	16
	Favourable
	Simulasi Phet Ini Memiliki Tampilan Yang Menarik
	16
	13
	5
	0
	34
	113
	3,32
	84,33
	

	17
	Favourable
	Saya Memahami Dengan Baik Materi Tumbukan Yang Disampaikan Oleh Guru Menggunakan Simulasi Phet
	5
	12
	16
	1
	34
	89
	2,62
	66,42
	

	18
	Favourable
	Saya Mampu Bekerja Sama Dan Dapat Menghargai Pendapat Orang Lain
	0
	26
	8
	0
	34
	94
	2,76
	70,15
	

	19
	Unfavourable
	Karena Saya Tdak Tertarik Dengan Simulasi Phet Tampilannya Sangat Membingungkan
	21
	12
	1
	0
	34
	48
	1,41
	35,82
	

	20
	Unfavourable
	Saya Merasa Jenuh Belajar Menggunakan Simulasi Phet
	1
	13
	13
	7
	34
	94
	2,76
	70,15
	

	21
	Unfavourable
	Ketika Ada Yang Kurang Dipahami Saya Lebih Baik Bertanya Pada Guru Dari Pada Teman Kelompok
	3
	24
	7
	0
	34
	72
	2,12
	53,73
	

	22
	Unfavourable
	Saya Merasa Kesulitan Memahami Materi Saat Guru Tidak Menerangkan Terlebih Dahulu
	5
	27
	2
	0
	34
	65
	1,91
	48,51
	

	Skor Total
	1.888
	



Perhitungan Indeks Persentase (%) = 
Total skor  1.888
Skor ideal  34  88  2.992
Indeks Persentase (%) =   63,10%109
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LAMPIRAN E
SAMPEL JAWABAN RESPONDEN

E.1 Sampel Jawaban Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
E.2 Sampel Jawaban Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
E.3 Sampel Jawaban Angket 
E.4 Sampel LKPD Kelas Eksperimen
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Sampel Kelas Kontrol
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LAMPIRAN F 
DOKUMENTASI PENELITIAN F.1 Dokumentasi Kelas Eksperimen
F.2 Dokumentasi Kelas Kontrol
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LAMPIRAN G
ADMINISTRASI PENELITIAN
G.1 Permohonan Izin Penelitian
G.2 Pernyataan Penelitian
G.3 Kartu Bimbingan Skripsi
G.4 Hasil Turnitin
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Hari/tanggal : kamis 1 mei 2024
Waktu S3IP
Berikanah tanda ceklis () pada kolom Iya apabila aspek yang diobservasi terlaksana!
; = ; Keterlaksanaan
Kegiatan Aspek yang diobservasi o
% Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan sapa, memeriksa presensi, kondisi siswa, |
dan meminta km untuk memimpin doa.
Pendahuluan % Guru memberikan Pre-fest tentang tumbukan | |/
untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik.
% _Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. v
Stimulus
“ Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
mengenai masalah yang berkaitan dengan v
tumbukan agar muncul apersepsi dari siswa.
+_Guru menjelaskan pokok materi v
Problem Statement

% Guru memberikan kesempatan kepada siswa A
untuk bertanya.
Data Collection
¢ Guru meminta siswa untuk mencoba (o#
mengerjakan latihan soal di papan tulis
| Data Processing Nz
#_Guru meminta peserta didik mengerjakan soal
Verification
* Guru meminta perwakilan siswa untuk v
mempresentasikan hasil jawaban,
Generalization
* Guru memberikan penjelasan mengenai v
tumbukan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
% Guru bersama siswa menyimpulkan materi v
pembelajaran yang telah dipelajari.
Penutup % Guru mengajak siswa melakukan refleksi A
v
v

Kegiatan inti

dengan memberikan beberapa contoh soal
pada siswa.
% Guru menginformasikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelajaran
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Lembar Observasi Kelas Eksperimen

Materi : Tumbukan
Kelas/Semester X/
Pertemuan ke- y
Hari/tanggal : Selasa 2l Mei 2ozy
Waktu 3P
Berikanlah tanda ceklis (Y ) pada kolom Iya apabila aspek yang diobservasi terlaksana!
2 i y Keterlaksanaan
Kegiatan Aspek yang diobservasi m

% Guru membuka pembelajaran dengan salam A
dan sapa, memeriksa presensi, kondisi siswa,
dan meminta km untuk memimpin doa.

Pendahuluan % Guru meminta peserta didik mereview materi o

sebelumnya yaitu materi tumbukan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

hari ini.

Stimulus v
% Guru menjelaskan materi

Problem Statement

< Guru meminta peserta didik untuk mengakses
link A
https://phet.colorado.edw/sims/html/collision-
lab/latest/collision-lab_all.html?locale=in

Data Collection

& Guru meminta siswa berkelompok untuk [ L/
melakukan diskusi 7

% Guru membagikan LKPD kepada tiap

Kegintani kelompok untuk didiskusikan.

Data Processing

+ Guru membimbing siswa untuk memperoleh |
informasi sesuai prosedur yang ada di LKPD. |

< guru meminta peserta didik mencatat point- |
point penting yang diperoleh dari mengerjakan
LKPD.

Verification

% Guru meminta perwakilan siswa untuk [
mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

& Guu meminta ftiap kelompok untuk|
mengajukan pertanyaan kepada kelompok
yang sedang presentasi.

Generalization

% Guru membimbing peserta didik untuk

Penutup menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. v

¢ Guru memberikan soal Post-fest.
Guru menutup pembelajaran,
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Garut, 21 Mei 2024
|

Dina Valentina
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Descriptive Statistics

N Minimum _ Maximum  Mean  Std. Deviation
Pretest Eksperimen 34 5 85 5015 17,816
Posttest Eksperimen 34 55 100 81,91 9,615
Pretest Kontrol 32 5 60 3391 14,905
Posttest Kontrol 32 45 85 70,31 10,391
Valid N (listwise) 32
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

KElas N Percent N Percent Percent

Hasil Belajar _Pratest Ekspsrimen 34 1000% ] 0.0% 34 1000%

Postlsst Eksperimen 34 1000% [ 0.0% 34 1000%

Pretets Kontrol 32 1000% [} 00% 32 1000%

Posttest Kontrol 32 1000% [ 0.0% 32 1000%
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Descriptives

Kelas Statste__sta_Enor
FAsIBalaar_PratssiEkspanmen  Wean 5015 3088
95% Confidence InenalforLowsrBound 4393
UpperBound 56,36
5% Trimmed Mean 5015
Madian 5000
Varance 7402
Std. Devation 1781
Minimum 5
Maximum [
Range 8
Interquartle Range )
Skewness 21 03
Kurtosis 02 788
Postest Eksperimen_Mean B9 1619
95% Confidence Inte LowerBound 7856
Mean UpperBound 85,27
5% Trimmed Mean 8228
Median 8250
Varance 2447
Std.Davation 9615
Minimum 55
Maximum 100
Range I
Interquartie Range 15
Skewnass 538 )
Kurtosis 1,288 788
Pretets Kontrol Mean B9 263
95% Confidence Inenalfor LowsrBound 28,53
ean UpperBound 39,28
5% Trimmed Mean 3398
Madian 3500
Varance 182
Std.Devation 14305
Minimum 5
Maximum )
Range 5
Interquartle Range 18
Skewness 108 I
Kurtosis 531 809
PostiestKonol  Mean A e
95% Confidence Inervalfor_LowrBound 66,57
UpperBound 74,06
5% Trimmed Msan 7080
Madian 7000
Varance 107,964
Std.Dvation 10391
Minimum s
Maimum [
Range I
Interquartls Range "
Skewness 595 o
Kurtosis -035 809
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Tests of Normality

Koimogarorsminoy* Shapto-Wik
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PostastEksperimen 156 o en w o
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Case Processing Summary.

Casss
val uissing Total

Kens N et N pecent N percent

as Baajar_Postas Kelas EXsparimen 3t 1000% 0 oow 3 000

PoststKelas Kontiol 2__1000% 0 oom 210008
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Descriptives

KElas Statistic__ std. Error
Hasil Belajar_Posttes Kelas Eksperimen _Mean 8191 1649
95% Confidence Inferval for LowsrBound 78,56
Moy UpperBound 8527
5% Trimmed Mean 8229
Median 8250
Variance 92,447
Std. Deviation 9615
Minimum 55
Maximum 100
Range 5
Interquartile Range 15
Skewness -638 403
Kurtosis 1,286 788
PosttestKelas Kontrol Mean 7031 1837
95% Confidence Interval for LowerBound 66,57
e UpperBound 74,06
5% Trimmed Mean 7080
Median 70,00
Variance 107,964
Std. Deviation 10391
Minimum 5
Maximum 85
Range )
Intergquartile Range 14
Skewness -595 4
Kurtosis -035 809
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Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft dr2 Sig
Hasil Belajar _Based on Mean 370 64 545
Based on Median 352 64 555
Based on Median and with 352 63,996 555
adjusted df
Based on timmed mean 395 64 532
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Group Statistics
KElas N Mean Std. Deviation _ Std. Error Mean

Hasil Belajar _Posttest Eksperimen 34 81,91 95615 1,649
Posttest Kontrol 32 7031 10391 1,837
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Independent Samples Test
Lovans's Tst o Equaltyof

Variancss: testfor Equaly of Means
95% Confidence Interalofthe
Signicance Mean sta Enor e
3 s ¢ o OneSidedp TweSidedp Oifrence Difiersnce Upper
asl Belajar_Equalvariances assumed ET) S5 e 0 <o <00 RED) 2463 16519
Equal varances not 99 62790 <on <on 11599 2468 18532

assumsd
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Independent Samples Effect Sizes

95% Confidence Interval

Standardizer® _ Point Estimate Lower Upper
Hasil Belajar Cohen's d 9,998 1,160 634 1,679
Hedges' correction 10,117 1,146 626 1,659
Glass's delta 10,391 1,116 553 1,666

a. The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the pooled standard deviation.
Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.
Glass's delta uses the sample standard deviation of the control (i.e., the second) group.
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Case Processing Summary

Cases
Valid Wissing Total

Kelas N Percent [ Percent Parcent

NGain_Persen 1 34 1000% 0 0.0% 34 1000%

2 32 1000% 0 0.0% 32 1000%
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Descriptives

Kelas Statistic  Std. Error
NGain_Persen 1 Mean 656463 232226
95% Confidence Interval for Lower Bound 60,9216
LE UpperBound 70,3709
5% Trimmed Mean 65,2372
Median 66,6667
Variance 183,358
Std. Deviation 1354097
Minimum 3571
Maximum 100,00
Range 64,20
Interquartile Range 14,68
Skewness 369 403
Kurtosis 1417 788
2 Mean 54,6998 231503
95% Confidence Interval for Lower Bound 49,9783
L UpperBound 59,4213
5% Trimmed Mean 54,9740
Median 57,1429
Variance 171,499
Std. Deviation 13,00578
Minimum 25,00
Maximum 80,00
Range 55,00
Interquartile Range
Skewness A4
Kurtosis 809
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